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MOTTO 
 
Inna ma‟a al-„usri yusran (Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan) 
(Q.S Al-Insyirah : 6) 
 
Aku akan terus melangkah meskipun itu susah 
dan tatkala sering membuatku ingin menyerah, 
namun aku tak ingin kalah 
(Siska Pratiwi) 
 
“We will not never know how big the love of our parents (against us), until we 
become parents” 
(Henry Ward Beecher) 
 
“If we believe that tomorrow will be better, we can bear hardship today” 
(Thich Naht Hanh) 
 
“Jika kamu tidak mengejar apa yang kamu inginkan, maka kamu tidak akan 
mendapatkannya. Jika kamu tidak bertanya maka jawabannya adalah tidak. Jika 
kamu tidak melangkah maju, kamu akan tetap berada di tempat yang sama” 
(Nora Roberts) 
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ABSTRACT 
 
  
This study aims to find out: first, the implementation of the distribution of 
productive zakat funds as a supporter of the development of micro business 
mustahik conducted by BAZNAS Karanganyar . Second, knowing the income 
mustahik after obtaining zakat earning fund by BAZNAS Karanganyar.  
The method used is qualitative elitian pen method using survey research 
design. Object of this research in BAZNAS Karanganyar. The subject of this study 
is mustahik who get the help of productive zakat funds from BAZNAS 
Karanganyar. The distribution of productive zakat funds is divided into two 
criteria, namely groups and individuals. 
The results showed that the number of group effort was divided into five 
groups, among which three groups of Etawa goats were progressing, two groups 
of the sewing and sewing had improved, while the two groups of wedangan mak 
nyus and catfish cultivation were still in progress. The number of individual 
businesses of 11 peoples distinguished into two namely stalls and accessories / 
jilbab, including two stalls have a fixed development, seven stalls have an 
increased development, one stall and one accessories / hijab is still in 
development, so mustahik must have a strategy to compete in expanded its 
business. While the increase in operating revenues mustahik, the addition of 
capital from BAZNAS Karanganyar able to increase revenue mustahik and 
welfare mustahik. In order to increase the group's group's business income, three 
groups experienced stable income and four groups experienced increased 
revenues. While the increase in income mustahik individual business, including 
three individuals experiencing stable income and eight individuals experienced 
increased revenue. 
  
Keywords: Zakat Productive, Business Development Mustahik , Revenue 
Mustahik 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: pertama, implementasi 
pendistribusian dana zakat produktif sebagai penunjang perkembangan usaha 
mikro mustahik yang dilakukan oleh BAZNAS Karanganyar. Kedua, mengetahui 
pendapatan mustahik setelah mendapatkan dana zakat produktif oleh BAZNAS 
Karanganyar.  
Metode yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan 
menggunakan desain penelitian survey lapangan. Obyek pada penelitian ini di 
BAZNAS Karanganyar. Subyek penelitian ini yaitu mustahik yang mendapatkan 
bantuan dana zakat produktif dari BAZNAS Karanganyar. Pendistribusian dana 
zakat produktif dibagi menjadi dua kriteria yaitu kelompok dan individu. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk jumlah usaha kelompok 
dibedakan menjadi lima kelompok, diantaranya tiga kelompok dari ternak 
kambing etawa mengalami kemajuan, dua kelompok dari tenongan dan menjahit 
mengalami perkembangan yang membaik, sedangkan dua kelompok dari 
wedangan mak nyus dan budidaya lele masih tetap dalam perkembangan. Jumlah 
usaha individu 11 orang yang dibedakan menjadi dua yaitu warung dan aksesoris / 
jilbab, diantaranya dua warung memiliki perkembangan yang tetap, tujuh warung 
memiliki perkembangan yang meningkat, satu warung dan satu aksesoris/jilbab 
masih dalam perkembangan, sehingga mustahik harus mempunyai strategi untuk 
bersaing dalam mengembangkan usahanya tersebut. Sedangkan peningkatan 
pendapatan usaha mustahik, adanya penambahan modal dari BAZNAS 
Karanganyar mampu meningkatkan pendapatan mustahik dan kesejateraan 
mustahik. Untuk peningkatan pendapatan usaha mustahik kelompok, diantaranya 
tiga kelompok mengalami pendapatan stabil dan empat kelompok mengalami 
pendapatan yang meningkat. Sedangkan peningkatan pendapatan usaha mustahik 
individu, diantaranya tiga individu mengalami pendapatan stabil dan delapan 
individu mengalami pendapatan yang meningkat. 
 
Kata kunci : Zakat Produktif, Perkembangan Usaha Mustahik, Pendapatan 
Mustahik 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Kemiskinan sering dianggap sebuah masalah dalam kehidupan. Beberapa 
penyebab kemiskinan yaitu pertama, kemiskinan natural seperti tandus, alam 
yang kering dan lain-lain. Kedua, kemiskinan cultural karena perilaku malas, 
tidak mau bekerja, dan mudah menyerah. Ketiga, kemiskinan struktural dari 
berbagai peraturan yang dilakukan oleh pemerintah kurang berpihak pada 
masyarakat miskin, dengan kebijakan dalam bidang ekonomi (Hafidhuddin, 2007: 
209). Salah satu ajaran Islam yang harus ditangani secara serius yaitu 
penanggulangan kemiskinan dengan cara mengoptimalkan pengumpulan, 
pemberdayaan, dan penyaluran dana zakat (Majid, 2002: 213). 
Badan Pusat Statistik di Karanganyar (2017) bahwa sekitar 106.800 
penduduk di Karanganyar berada dalam kategori miskin. Jumlah tersebut setara 
dengan 12,28% dari total jumlah penduduk Karanganyar yang kurang lebih 
924.952 juta penduduk. Dalam kurun waktu tahun 2012 sampai 2017 presentase 
jumlah penduduk miskin di Karangnyar telah mengalami penurunan, meskipun 
begitu jumlahnya masih tergolong tinggi. 
Salah satu indikator untuk mengukur kesejahteraan suatu Negara, dapat 
dilihat dari angka kemiskinan. Apabila semakin rendah jumlah masyarakat 
miskin, maka semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan dan kemakmuran suatu 
masyarakat. Sedangkan, jika semakin tinggi tingkat kemiskinan suatu masyarakat, 
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maka semakin rendah pula tingkat kesejahteraan masyarakat (Muhammad, 2009: 
61). 
Mengingat zakat begitu penting dan suatu kewajiban bagi umat islam untuk 
menyempurnakan ajaran zakat, pemerintah memberikan perhatian dan 
membentuk UU No. 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat yang mana 
tertuang dalam pasal 1 ayat (1) UU No. 38 Tahun 1999, didefinisikan sebagai 
kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan terhadap 
pengumpulan dan pendistribusian serta pendayagunaan zakat (Sudirman, 2007: 
95). 
Zakat produktif merupakan zakat yang diberikan kepada mustahiqsebagai 
modal untuk menjalankan suatu kegiatan ekonomi dalam bentuk usaha yang 
digunakan untuk mengembangkan tingkat ekonomi dan potensi produktifitas 
mustahiq (Qadir, 2001: 46). Oleh karena itu, zakat produktif harus mampu 
mendidik mustahiq supaya benar-benar siap untuk berubah. Supaya zakat yang 
dihimpun dalam jangka panjang dapat memberdayakan mustahik sampai dengan 
proses pengembangan usaha dalam mengentaskan kemiskinan. 
Pengelolaan zakat, pengumpulan dan pendistribusian zakat merupakan dua 
hal yang sama pentingnya. Akan tetapi, Al-Qur’an lebih memperhatikan masalah 
pendistribusiannya, karna dalam pendistribusian mencakup pula pengumpulan. 
Zakat tidak begitu sukar dikumpulkan karena muzakki lebih suka menyetor zakat 
daripada menunggu untuk dipungut, sedangkan pendistribusiannya lebih sulit dan 
memerlukan berbagai sarana dan fasilitas serta aktivitas pendataan dan 
pengawasan (Khasanah, 2010: 64). 
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Seluruh dana yang terhimpun disalurkan kepada yang berhak menerima 
berupa dana sosial, beasiswa untuk siswa tidak mampu dan berprestasi, modal dan 
perkembangan usaha mustahik, gaji untuk ustadz-ustadz yang mengajar TPA, dan 
bantuan-bantuan yang lain. Target sasaran penerima zakat yaitu dalam jangka 
waktu 1 (satu) tahun seluruh desa yang ada di Kabupaten Karanganyar harus 
tersalurkan. Seperti terlihat dalam table 1.2 dibawah ini: 
Tabel 1.2 
Realisasi Distribusi & Pendayagunaan ZIS BAZNAS Karanganyar 
Tahun 2017 
 
No Uraian Jumlah Bantuan Satuan % 
1 Karanganyar Peduli Rp 4.039.375.000 27,22% 
2 Karanganyar Sehat Rp 1.374.000.000 9,25% 
3 Karanganyar Cerdas Rp 2.270.000.000 15,30% 
4 Karanganyar Makmur Rp 2.445.000.000 16,48% 
5 Karanganyar Taqwa Rp 4.711.000.000 31,78% 
 Sumber : Riset BAZNAS Karanganyar 
Zakat dalam pemberdayaan ekonomi berupaya menciptakan iklim 
masyarakat yang berjiwa wirausaha dan membantu pembangunan ekonomi dalam 
sektor UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah). Hal ini dikarenakan UMKM 
dapat menyerap tenaga kerja yang berpendidikan rendah dan hidup dalam 
kegiatan usaha kecil baik tradisional maupun modern. Namun, jika penyalurannya 
tidak langsung diberikan kepada mustahik untuk keperluan konsumtif, namun 
dihimpun, dikelola dan didistribusikan oleh badan atau lembaga yang amanah dan 
professional (Bariadi, Zen, dan Hudri, 2005: 15). 
Zakat didayagunakan dalam rangka untuk pemberdayaan masyarakat miskin 
yang berkehidupan ekonomi yang layak. Penyerahan zakat seharusnya melalui 
badan amil zakat supaya didayagunakan secara efektif. Pendayagunaan yang 
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efektif itu sesuai dengan tujuan dan diterima kepada yang berhak menerima zakat 
secara tepat. Pendistribusian zakat kepada mustahik ada dua bentuk yaitu 
konsumtif dan produktif. 
Pendistribusian zakat yang sesuai skala prioritas dapat dilakukan dengan 
memperhatikan prinsip pemerataan, kewilayahan dan keadilan. Dalam 
pendistribusian zakat dapat dilakukan untuk usaha produktif dalam penanganan 
fakir miskin serta peningkatan kualitas umat apabila kebutuhan dasar mustahik 
sudah terpenuhi (Mardani, 2015: 270). 
Pendayagunaan atau pegalokasian zakat harusnya tidak perlu dibatasi 
dengan batasan pendek. Sebagian besar penulis Muslim dalam pemberian zakat 
lebih menekankan dengan memberikan alat produksi, latihan dan pekerjaan, 
supaya mereka dapat meningkatkan pendapatan. Menurut Khaf, pendistribusian 
zakat tidak ada ketentuan khusus sama sekali kalau pendistribusian dana zakat 
harus secara tunai, dan tidak ada ketentuan khusus jika zakat harus diwujudkan 
dalam bentuk barang konsumsi, misalnya bahan makanan atau pembagian zakat 
dalam bentuk barang maupun jasa (Suprayitno, 2005: 35). 
Badan Amil Zakat Nasional Karanganyar atau sering disebut BAZNAS 
Karanganyar merupakan badan yang mengurus Zakat di Karanganyar. BAZNAS 
Karanganyar mampu meningkatkan kesadaran umat untuk berzakat melalui Amil 
Zakat dengan cara menghimpun dan mendistribusikan zakat Nasional sesuai 
dengan ketentuan syariah dan pengelolaan yang amanah, profesional, transparan 
serta terintegrasi. BAZNAS Karanganyar dalam menjalankan program 
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pendayagunaan dan pendistribusian dana zakat mengutamakan pendistribusian 
yang dimanfaatkan oleh mustahik dalam pemberdayaan ekonomi. 
Pemberdayaan ekonomi bersifat produktif yaitu dengan cara penyaluran 
zakat produktif. Zakat produktif merupakan suatu pemanfaat dana zakat yang 
diberikan kepada mustahik untuk dikembangkan dan digunakan sebagai modal 
usaha produktif, sehingga dengan usaha tersebut mereka dapat memenuhi 
kebutuhan hidup secara terus-menerus (Asnaini, 2008: 64). 
Beberapa penelitian terdahulu mengenai zakat produktif menyatakan bahwa 
zakat produktif berpengaruh atau tidaknya terhadap perkembangan ekonomi 
mustahik.  Wulansari dan Setiawan (2014) menyebutkan bahwa zakat produktif 
mempunyai pengaruh terhadap perkembangan usaha mustahik. Nasrullah (2015) 
menyebutkan bahwa zakat produktif memiliki pengaruh terhadap pemberdayaan 
ekonomi masyarakat. Sedangkan  Farid, Sukarno dan Puspitasari (2015) 
menyebutkan bahwa zakat produktif tidak memberikan pengaruh terhadap 
peningkatan ekonomi mustahik. 
Selain itu, dalam penelitian Toro, Hasim, Gunadi, dan Piliyanti (2016)  
menyebutkan bahwa sebenarnya semua OPZ di Surakarta telah memiliki program 
pemberdayaan ekonomi umat. Akan tetapi, dana yang mudah OPZ dapatkan 
hampir sebagian besar masih berasal dari sedekah dan infaq, serta dalam 
penggunaan dana zakat yang diperoleh mustahik masih banyak yang 
menggunakannya untuk kebutuhan konsumtif, sehingga tidak dapat mengurangi 
angka kemiskinan dan hanya mengurangi tingkat kemiskinan.  
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Sedangkan dari hasil penelitian Wibowo (2016) menyatakan bahwa 
pendistribusian zakat yang dilakukan oleh BAZNAS Karanganyar bisa dikatakan 
dapat mempengaruhi kesejahteraan mustahik walaupun kurang maksimal 
sehingga hal ini dapat mengurangi angka kemiskinan. Oleh karena itu, peneliti 
tertarik untuk meneliti implementasi pendistribusian zakat produktif di BAZNAS 
Karanganyar untuk melihat ulang dampak pemberian dana zakat produktif untuk 
pemberdayaan ekonomi mustahik. 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dalam penelitian ini 
peneliti tertarik dengan mengambil judul “IMPLEMENTASI 
PENDISTRIBUSIAN DANA ZAKAT PRODUKTIF SEBAGAI 
PENUNJANG PERKEMBANGAN USAHA MIKRO MUSTAHIQ DI 
BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL (BAZNAS) KABUPATEN 
KARANGANYAR”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka muncul permasalahan 
yang dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1. Pada tahun 2017 Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan bahwa sekitar 
106,8 juta penduduk di Karanganyar berada dalam kategori miskin. Karna 
jumlah tersebut setara dengan 12,28% dari total jumlah penduduk 
Karanganyar yang kurang lebih sebanyak 924.952 juta penduduk. 
2. Hasil penelitian Wibowo (2016) yang menyatakan bahwa 70% mustahik 
penerima zakat produktif yang diberikan oleh BAZNAS Karanganyar bisa 
7 
 
 
 
dikatakan mempengaruhi kesejahteraan mustahik, walaupun kurang maksimal 
sehingga hal ini dapat mengurangi angka kemiskinan. 
3. Badan Amil Zakat Nasional Karanganyar merupakan badan yang mengurus 
Zakat di Karanganyar dan sering disebut BAZNAS Karanganyar. BAZNAS 
Karanganyar dalam menjalankan program pendayagunaan dan pendistribusian 
dana zakat untuk pemberdayaan ekonomi alokasi dananya sekitar 15% 
(semisal digunakan untuk modal usaha). 
 
1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti memberikan batasan 
permasalahan agar dalam penelitian tidak menyimpang dari arah dan tujuan 
penelitian. Adapun batasan masalah pada penelitian ini yaitu : 
1. Untuk lebih memfokuskan penelitian ini, maka penulis hanya membahas 
mengenai Implementasi Pendistribusian Dana Zakat Produktif Sebagai 
Penunjang Perkembangan Usaha Mikro Mustahiq pada BAZNAS Kab. 
Karanganyar. 
2. Penelitian ini hanya terfokus pada mustahiq yang memperoleh dana zakat 
produktif dari BAZNAS Kab. Karanganyar. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti merumuskan rumusan masalah 
dari penelitian ini sebagai berikut : 
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1. Bagaimana implementasi pendistribusian dana zakat produktif sebagai 
penunjang perkembangan usaha mikro mustahik setelah mendapatkan dana 
zakat produktif di BAZNAS Kab. Karanganyar? 
2. Bagaimana pendapatan mustahik setelah mendapat dana zakat produktif dari 
BAZNAS Karanganyar? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui implementasi pendistribusian dana zakat produktif sebagai 
penunjang perkembangan usaha mikro mustahiq yang dilakukan oleh 
BAZNAS Kab. Karanganyar. 
2. Untuk mengetahui pendapatan mustahik setelah mendapatkan dana zakat 
produktif dari BAZNAS Kab. Karanganyar. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Bagi Penulis 
Untuk memperluas pengetahuan implementasi pendistribusian dana zakat 
produktif yang disalurkan untuk perkembangan usaha mikro mustahiq. 
2. Bagi Praktisi 
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Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 
implementasi pendistribusian yang bertujuan produktif untuk meningkatkan 
perekonomian masyarakat khususnya kaum fakir miskin. 
3. Bagi Akademisi 
Penelitian ini diharapkan menambah pengetahuan dan wawasan bagi pihak-
pihak yang berkepentingan, serta dapat digunakan sebagai sarana untuk 
menambah referensi dan bahan pertimbangan bagi peneliti lain yang berkaitan 
dengan penelitian ini. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Dalam penyajian dan pembahasan hasil penelitian ini akan disusun dengan 
sistematika sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 
sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini diuraikan beberapa teori yang memiliki keterkaitan dengan 
penelitian yaitu pengertian zakat, tujuan dan manfaat zakat dalam dimensi 
ekonomi, pendistribusian dan pengelolaan zakat, zakat dalam usaha 
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produktif, serta zakat dalam perkembangan usaha mikro (pemberdayaan 
ekonomi). 
BAB III METODELOGI PENELITIAN 
Bab ini diuraikan tentang metodelogi penelitian seperti tempat penelitian, 
jenis penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data serta 
teknik analisis data. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi uraian tentang gambaran umum BAZNAS Karanganyar, 
serta pembahasan mengenai hasil penelitian. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan 
penelitian dan saran yang diberikan dengan hasil penelitian. 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1.Pengertian Zakat 
Dalam bukunya (Fakhruddin, 2008: 13) menjelaskan bahwa zakat 
merupakan kata dasar dari zaka berarti berkah, tumbuh, bersih, baik dan 
bertambah. Zakat merupakan orang yang telah mengeluarkan sejumlah harta 
atau zakat tertentu diharapkan hati dan jiwanya akan menjadi bersih. Menurut 
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, zakat merupakan harta yang wajib 
disisihkan oleh seorang muslim atau lembaga untuk diberikan kepada yang 
berhak menerimanya. Menurut Undang-Undang No.23 Tahun 2011 tentang 
Pengelolaan Zakat, zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang 
muslim atau badan usaha yang diberikan kepada yang berhak menerimanya 
sesuai dengan syariat Islam (Mardani, 2015: 240). 
Adapun Sayyid Sabiq dalam (Asnaini, 2008: 27), mendifinisikan zakat 
merupakan “suatu  sebutan dari suatu hak Allah yang dikeluarkan seseorang 
untuk fakir miskin. Dinamakan zakat, karena dengan mengeluarkan zakat itu 
didalamnya terkandung harapan untuk memperoleh berkat, pembersihan  jiwa 
dari sifat kikir bagi orang kaya atau menghilangkan rasa iri hati orang-orang 
miskin dan memupuknya dengan berbagai kebajikan.” 
Dengan demikian penulis dapat menyimpulkan bahwa zakat merupakan 
salah satu usaha atau instrumen distribusi pendapatan, dengan pola 
pendistribusian kekayaan dari orang-orang kaya (muzakki) kepada orang-orang 
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miskin sebagai mustahiq, supaya dapat meringankan beban mustahiq menjadi 
satu metode efektif bagi pemerataan kekayaan dan pengurangan kemiskinan. 
 
2.1.2.Golongan yang Berhak Menerima Zakat 
Zakat yang sudah dikumpulkan oleh lembaga amil zakat, harus segera 
disalurkan kepada para mustahuk sesuai dengan skala prioritas yang telah 
disusun dalam program kerjanya. Pihak-pihak yang berhak untuk menerima 
zakat (mustahik) menurut surat At-Taubah ayat: 60 seperti dalam (Al Mishri, 
2006: 145) yaitu:  
                  
                
Artinya: Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 
fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang 
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, 
untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam perjalanan, sebagai 
suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha mengetahui lagi Maha 
Bijaksana (Q.S At-Taubah : 60). 
 
Sasaran penyaluran zakat menurut surat At-Taubah ayat 60, dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Fakir miskin. Kenyataannya fakir miskin di masyarakat sulit untuk 
dibedakan dan dipisahkan. Golongan ini disebut sebagai golongan pertama dan 
kedua yang berhak menerima zakat (Asnaini, 2008: 48).Zakat yang disalurkan 
kepada kelompok ini dapat bersifat konsumtif, yaitu untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari, sedangkan yang bersifat produktif untuk menambah 
modal usahanya. Penyaluran zakat yang bersifat produktif diharapkan dapat 
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mengangkat kelompok ini dari tingkat kemiskinan. Sehingga dibutuhkan peran 
lembaga amil zakat dalam melakukan pembinaan dan pendampingan kepada 
mustahik supaya usahanya dapat berhasil. 
2. Amil (pengumpul zakat) yaitu panitia atau organisasi yang diangkat oleh 
pihak berwenang dalam mengurus kegiatan zakat, baik 
mengumpulkan,membagikan (kepada mustahik), serta mengelola zakat secara 
profesional  (Sari, 2007: 38). 
3. Mu’allaf. Menurut Abu Ya’la dalam (Asnaini, 2008: 54-55), mu’allaf 
terdiri dari dua golongan yaitu “orang Islam dan orang musyrik”. Mereka ada 
empat kategori yaitu a. mereka yang dijinakkan hatinya agar cenderung 
menolong kaum muslimin. b. Mereka yang dijinakkan hatinya agar cenderung 
untuk membela umat Islam. c. Mereka yang dijinakkan agar masuk Islam.  d. 
Mereka yang masuk Islam.  
4. Budak. Zakat harus dipergunakan untuk membebaskan budak belian dan 
menghilangkan segala bentuk perbudakan. Untuk itu penyaluran untuk 
kelompok ini lebih tepatnya jka diberikan kepada para tenaga kerja Indonesia 
(TKI) yang mempunyai masalah dengan majikannya atau ingin keluar dari 
tempat kerjanya. Zakat diberikan untuk membayar ganti rugi kepada 
majikannya, serta dapat dimanfaatkan dana zakat atas nama asnaf fakir miskin 
atau atas nama asnaf Ibn Sabil (Hafidhuddin, 2002: 135-136).  
5. Al-Gharimin (orang-orang yang berhutang) yaitu orang-orang yang 
mempunyai utang karena kegiatan dalam kepentingan umum seperti 
mendamaikan perselisihan keluarga, memelihara persatuan umat Islam, dan 
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sebagainya. Adapun syarat seseorang dikatakan gharim yaitu: gharim yang 
mempunyai kebutuhan untuk mendapatkan harta agar dapat melunasi utangnya.  
Ia berhutang untuk kepentingan ibadah kepada Allah SWT yang diperbolehkan 
oleh hukum Islam (Sari, 2007: 40). 
6. Sabili Allah. Menurut Sayyid Sabiq dalam (Asnaini, 2008: 60) yaitu jalan 
menuju kepada kerelaan Allah SWT, baik tentang ilmu maupun amal 
perbuatan. 
7. Ibnu Sabil yaitu orang yang kehabisan bekalnya dalam perjalanan, yang 
tidak mempunyai harta lagi untuk mengatarkannya agar sampai ke negerinya  
(Sholahuddin dan Hakim, 2008: 262). 
 
2.1.3.Tujuan dan Manfaat Zakat dalam Dimensi Ekonomi 
Secara umum zakat bertujuan untuk menata hubungan dua arah yaitu 
hubungan vertikal dan horizontal. Zakat diambil secara vertikal sebagai ibadah 
dan wujud taqwa serta rasa syukur seorang hamba kepada Allah SWT, atas 
nikmat harta yang diberikan Allah SWT kepadanya untuk mensucikan dan 
membersihkan diri dan hartanya. Sedangkan pembagian zakat secara horizontal 
bertujuan mewujudkan rasa keadilan sosial dan kasih sayang di antara pihak 
yang berkemampuan dengan pihak yang tidak mampu, serta dapat memperkecil 
kesenjangan sosial dan problem ekonomi umat (Asnaini, 2008: 42). 
Tujuan pengelolaan zakat menurut Undang-Undang No. 38 Tahun 1999, 
yaitu seperti dalam (Soemitra, 2009: 406) yaitu: 
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1. Untuk meningkatkan pelayanan bagi masyarakat dalam menunaikan zakat 
sesuai tuntunan agama. 
2. Sebagai fungsi dan peranan keagamaan agar mewujudkan kesejahteraan 
masyarakat dan meningkatkan keadilan sosial. 
3. Untuk meningkatkan hasil guna dan daya guna zakat. 
Sedangkan hikmah zakat antara lain: 
1. Untuk menghindari kesenjangan sosial antara agniya dan du‟afa. 
2. Untuk membersihkan dan mengikis akhlak yang tidak baik. 
3. Untuk pengembangan potensi umat. 
4. Sebagai alat pembersih harta dan penjagaan dari ketamakan orang jahat. 
5. Sebagai ungkapan syukur atas nikmat yang diberikan Allah SWT. 
6. Menambah pendapatan negara untuk proyek-proyek yang berguna bagi 
manusia. 
Prinsip zakat dalam tatanan sosial ekonomi mempunyai tujuan 
memberikan dana pada pihak tertentu yang membutuhkan digunakan untuk 
memenuhi kebutuhannya selama satu tahun ke depan maupun sepanjang 
hidupnya. Zakat didistribusikan untuk mengembangkan ekonomi baik melalui 
keterampilan yang menghasilkan atau dalam bidang perdagangan. Sehingga 
dapat mengentaskan kemiskinan dan kemalasan, pemborosan dan penumpukan 
harta, yang dapat menghidupkan perekonomian mikro atau makro (Mursyid, 
2011: 171). 
Zakat mempunyai peranan aktif dalam menggerakkan perekonomian, 
karena dapat mendorong kehidupan ekonomi hingga terciptanya pertumbuham 
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ekonomi. Adanya pungutan zakat dapat meningkatkan grafik pertumbuhan 
ekonomi, karena pungutan memberi dorongan terhadap pemilik modal untuk 
berusaha meningkatkan produksinya serta memperbanyak mutu hingga 
terwujud pertumbuhan ekonomi. Sehingga adanya penyaluran zakat akan 
meningkatkan tingkat konsumtif secara umum, dengan pembagian harta akan 
meningkatkan volume harta mustahik (Sahhatih, 2007: 83-86). 
 
2.1.4.Zakat Dalam Usaha Produktif 
Zakat dapat digunakan sebagai usaha produktif dalam penanganan fakir 
miskin serta meningkatkan kualitas masyarakat, jika kebutuhan dasar mustahik 
tersebut telah terpenuhi. Usaha produktif merupakan usaha yang mampu 
meningkatkan pendapatan, taraf hidup, serta kesejahteraan masyarakat 
(Mardani, 2015: 270). Zakat produktif merupakan dana zakat yang diberikan 
kepada mustahik yang digunakan untuk mengembangkan usaha mereka, agar 
usahanya tersebut dapat memenuhi kebutuhan hidupnya secara terus-menerus  
(Asnaini, 2008: 64). 
Zakat terhadap produksi dapat diasumsikan muzakki sebagai golongan 
produsen, sehingga manfaat zakat akan dirasakan produsen melalui tingkat 
konsumsi agar tetap terjaga. Oleh karena itu, dana zakat yang dikeluarkan 
muzakki yang diberikan kepada mustahik dapat dimanfaatkan untuk konsumtif 
yang dapat meningkatkan perekonomian. Akan tetapi, zakat saat ini tidak hanya 
dimanfaatkan secara konsumtif saja, akan tetapi juga digunakan untuk 
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memberdayakan ekonomi secara produktif, karena dapat membantu mustahik 
dalam jangka waktu yang panjang. 
Zakat merupakan salah satu komponen dalam sistem kesejahteraan Islam. 
Apabila dana zakat dapat dikelola dengan baik seperti dicontohkan oleh 
Rasulullah SAW, maka dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 
mengurangi pengangguran dan kemiskinan. Sehingga, jika kesejahteraan 
masyarakat terus meningkat, oleh karena itu fakir miskin akan terus semakin 
berkurang (Khasanah, 2010: 52). 
Mursyid(2006: 87) menjelaskan bahwa penyaluran dana zakat secara 
produktif dapat dilakukan melalui : 
1. Pemberian modal kerja serta pendampingan. 
2. Penjaminan dana bagi mustadh’afiin apabila usahanya bermasalah. 
3. Pendirian sektor produksi yang dikerjakan oleh mustadh’afiin. 
4. Usaha-usaha produktif yang lainnya. 
Mustahik yang termasuk dalam kategori produktif harusnya diberi 
pembinaan, diberdayakan, serta dikembangkan. Sehingga, peran zakat tersebut 
dapat merubah dan sekaligus meningkatkan perekonomian dan taraf hidup bagi 
mereka. Mereka yang sudah mempunyai potensi harus dikembangkan 
potensinya, bagi yang belum mempunyai potensi namun memilki kemampuan 
dan tenaga perlu dilakukan pembinaan dan pelatihan, sehingga mempunyai skill 
untuk bekerja bahkan diberikan modal usaha supaya digunakan untuk 
mengembangkan skill-nya (Hasan, 2011: 71). 
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Dengan demikan penulis dapat menyimpulkan bahwa zakat produktif 
adalah dana zakat yang didayagunakan untuk berkembang dan modal usaha  
supaya dapat memenuhi kebutuhan hidup mustahik secara terus-menerus. 
Sehingga, dengan penyaluran zakat secara produktif akan lebih optimal dalam 
mengentaskan kemiskinan dan mustahik dapat hidup secara mandiri, tidak 
mengantunggkan diri kepada muzakki, serta dapat merubah tingkatan 
masyarakat dari seorang mustahik kelak menjadi muzakki. 
 
2.1.5.Pengelolaan dan Pendistribusian Dana Zakat 
Pada prinsipnya pengelolaan zakat merupakan kegiatan perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengumpulan dan 
pendistribusian serta pendayagunaan zakat. Sehingga dalam optimalisasi 
pendayagunaan zakat diperlukan pengelolaan zakat oleh lembaga amil zakat 
yang professional serta mampu mengelola zakat secara tepat sasaran  
(Soemitra, 2009: 424). Pengelolaan zakat bertujuan untuk meningkatkan 
efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat, serta dapat 
mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan kemiskinan  
(Mardani, 2015: 265). 
Pengelolaan zakat tidak hanya berbicara memberdayakan dana zakat dari 
muzakki untuk pemberdayaan mustahik. Akan tetapi, pengelolaan zakat 
sebagai pengumpulan, penggunaan, dan pemberdayaan ekonomi mustahik serta 
pengawasan zakat.pengelolaan zakat digunakan untuk pemberdayaan ekonomi 
dalam menempatkan perencanaan, pengorganisasian, pengawasan, penggerakan 
19 
 
 
 
supaya zakat dapat disyari’atkan untuk merubah mustahik menjadi muzakki  
(Rofiq, 2004: 259-260). 
Pendayagunaan dalam zakat mempunyai kaitan yang erat dengan cara 
pendistribusiannya. Hal ini dikarenakan jika pendistribusian tepat pada sasaran 
dan tepat guna, sehingga pendayagunaan bisa lebih optimal dalam Undang-
Undang No. 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat, dijelaskan mengenai 
Pendayagunaan yaitu: 
1. Zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif dalam rangka 
penanganan fakir miskin dan peningkatan kualitas umat. 
2. Pendayagunaan zakat untuk usaha produktif sebagaimana yang dimaksud 
pada ayat (1) dilakukan apabila kebutuhan dasar mustahik sudah 
terpenuhi. 
Ada beberapa syarat yang harus dipenihi oleh pihak penyalur zakat atau 
lembaga pengelola zakat dalam pendayagunaan zakat. Hal itu tercantum dalam 
keputusan Menteri Agama RI No. 373 tahun 2003 tentang Pengelolaan Dana 
Zakat. Jenis-jenis kegiatan pendayagunaan dana zakat tersebut antara lain: 
a. Berbasis Sosial 
Penyaluran zakat dilakukan dalam bentuk pemberian dana secara 
langsung kepada mustahik berupa santunan untuk pemenuhan kebutuhan pokok 
bagi mustahik. 
b. Berbasis Pengembangan Ekonomi 
Penyaluran zakat dilakukan dalam bentuk pemberian modal usaha kepada 
mustahik secara langsung ataupun secara tidak langsung, sehingga dalam 
20 
 
 
 
pengelolaannya bisa melibatkan maupun tidak melibatkan mustahik sasaran. 
Sehingga, dalam penyaluran dana zakat seperti ini dapat diarahkan untuk usaha 
produktif yang diharapkan dapat meningkatkan taraf kesejahteraan hidup 
mustahik. 
Prinsipnya pendayagunaan hasil pengumpulan zakat untuk mustahik 
dilakukan berdasarkan persyaratan seperti dalam (Mursyid, 2006: 86) antara 
lain: 
1. Hasil pendataan dan penelitian kebenaran mustahik delapan asnaf. 
2. Mendahulukan orang-orang yang paling tidak berdaya untuk memenuhi 
kebutuhan dasar secara ekonomi dan sangat memerlukan bantuan. 
3. Mendahulukan mustahik dalam wilayahnya masing-masing. 
Sedangkan dalam pendayagunaan hasil pengumpulan zakat secara 
produktif dilakukan setelah terpenuhinya persyaratan di atas. Dengan adanya 
usaha yang berpeluang menguntungkan dan mendapat persetujuan tertulis dari 
dewan pertimbangan. Adapun prosedur pendayagunaan pengumpulan hasil 
zakat untuk usaha produktif berdasarkan : 
1. Melakukan studi kelayakan. 
2. Menetapkan jenis usaha produktif. 
3. Melakukan bimbingan dan penyuluhan. 
4. Melakukan pemantauan, pengendalian dan pengawasan. 
5. Mengadakan evaluasi. 
6. Membuat pelaporan. 
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Seiring dengan perkembangan zaman, dalam pengelolaan zakat 
mengalami beberapa kendala maupun hambatan sehingga pengelolaannya 
masih belum optimal dalam perekonomian. Hambatan tersebut seperti dalam  
(Al Arif, 2012: 400-402) antara lain: 
a. Minimnya sumber daya manusia yang berkualitas, sehingga dalam 
pengelolaan zakat yang dilakukan masih bersifat seadanya dan tanpa ada 
inovasi dalam pengembangan pengelolaan zakat. Padahal sumber daya manusia 
yang berkualitas merupakan salah satu modal dasar supaya pengelolaan zakat 
dapat lebih berdayaguna, serta mampu memberikan pengaruh dalam 
pengentasan kemiskinan. 
b. Pemahaman fiqih amil yang belum memadai. Kekakuan dalam 
memahami fiqih zakat dapat menyebabkan amil memandang zakat hanya dalam 
bentuk konsumtif dan tidak diperkenankan dalam bentuk produktif. 
c. Rendahnya kesadaran masyarakat. Minimnya kesadaran masyarakat 
dalam membayar zakat menjadi salah satu kendala dalam pengelolaan dana 
zakat agar berdayaguna dalam perekonomian. 
d. Teknologi yang digunakan dalam penerapan di lembaga zakat masih 
sangat jauh jika dibandingkan dengan yang sudah diterapkan pada institusi 
keuangan. 
e. Sistem informasi zakat merupakan salah satu hambatan utama yang 
menyebabkan zakat belum mampu memberikan pengaruh yang signifikan 
dalam perekonomian. 
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Tujuan utama dari lembaga dan amil zakat yaitu menyusun skala prioritas 
untuk pendistribusian zakat kepada mustahik dengan didasarkan data yang 
akurat. Banyaknya lembaga dan badan amil zakat yang berkembang saat ini, 
diharapkan setiap lembaga dan badan amil zakat memiliki kekhususan program 
dalam pemberdayaan umat melalui dana zakat. Sehingga upaya dalam 
kerjasama dari semua lembaga dan badan amil zakat ini semakin dibutuhkan 
dan benar-benar bermanfaat bagi peningkatan dan perkembangan 
perekonomian umat. 
Sistem pendistribusian zakat yang dilakukan harus mampu mengangkat 
dan meningkatkan taraf hidup umat Islam, terutama dalam masalah 
perekonomian sosial. Baik BAZ atau LAZ harus memiliki misi untuk 
mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial, serta semakin 
banyak dana yang dihimpun, maka semakin banyak pula dana untuk 
kepentingan sosial. Apabila dikelola dengan baik, hal ini dapat membantu 
pemerintah dalam mengatasi kemiskinan (Soemitra, 2009: 425). 
Oleh karena itu, BAZ dan LAZ harus memiliki data muzakki dan 
mustahik yang valid, penyampaian laporan keuangan secara transparan kepada 
masyarakat, adanya pengawasan oleh akuntan publik, dan memilih sumber 
daya manusia atau amilin yang profesional, serta dapat 
mempertanggungjawabkan program kerjanya, supaya menjadi lembaga zakat 
yang profesional. 
Pendistribusian dana zakat berfungsi untuk mengecilkan jurang perbedaan 
antara kaya dan miskin, karena bagian harta kekayaan si kaya dapat 
23 
 
 
 
menumbuhkan kehidupan ekonomi yang miskin, sehingga keadaan 
perekonomian si miskin menjadi lebih baik (Ritongga dan Zainudin, 1997: 200-
201). 
Bentuk inovasi distribusi dana zakat yang terkumpul dalam rangka 
pendayagunaan zakat dibagi dalam empat bentuk seperti  dalam (Hafidhuddin, 
2008: 13) yaitu: 
1. Distribusi bersifat konsumtif tradisional, yaitu zakat yang dibagikan 
kepada mustahik supaya dimanfaatkan secara langsung, misalnya beras dan 
jagung. 
2. Distribusi bersifat konsumtif kreatif, yaitu zakat yang diwujudkan dalam 
bentuk lain dari barang semulanya, diharapkan dapat bermanfaat lebih baik, 
misalnya diberikan dalam bentuk beasiswa, peralatan sekolah, dan pakaian 
anak-anak yatim. 
3. Distribusi bersifat produktif tradisional, yaitu zakat yang diberikan dalam 
bentuk barang-barang yang bisa berkembang biak atau alat utama kerja, 
misalnya seperti sapi, kambing, alat cukur, mesin jahit dan sebagainya. Dalam 
pemberian bentuk alat produksi ini diharapkan dapat menciptakan suatu usaha 
yang membuka lapangan kerja bagi fakir miskin. 
4. Distribusi dalam bentuk produktif kreatif, yaitu zakat yang diberikan 
dalam bentuk modal kerja baik sehingga penerimanya dapat mengembangkan 
usahanya setahap lebih maju. 
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2.1.6.Pengaruh Zakat dalam Perekonomian 
Keuangan Islam yang paling fundamental dalam pengembangan harta 
yaitu zakat, karena hal ini dilakukan dengan cara memperoleh harta dan 
mengumpulkan kekayaan. Rasulullah dalam kesempatan lain juga bersabda; 
“Zakat dapat memelihara harta dari kekurangan dan memacu untuk 
berkembang serta diberdayakan untuk terus berkembang” (Inayah, 2003: 218). 
Zakat merupakan salah satu tambahan bagi pemasukan, sehingga dapat 
menyebabkan adanya peningkatan pada permintaan terhadap barang. 
Sedangkan dalam sektor produksi akan menyebabkan bertambahnya 
produktivitas, sehingga perusahaan yang sudah ada akan bergerak semakin 
maju, bahkan dapat memunculkan berdirinya perusahaan baru  untuk 
menghadapi permintaan tersebut. Oleh karena itu, dalam timbulnya 
peningkatan dalam permintaan dapat  dibuktikan ketika dana zakat disalurkan 
kepada mustahik (Mahmud, 2006: 126). 
Menurut (Suharto, 2005: 56) pemberdayaan merupakan serangkaian 
kegiatan untuk memperkuat kekuasaan maupun keberdayaan kelompok yang 
lemah dalam suatu masyarakat. Dilakukan dengan cara memotivasi, mendorong 
dan membangkitkan kesadaran terhadap potensi yang dimiliki serta berupaya 
untuk mengembangkan potensi tersebut menjadi suatu tindakan nyata. 
Misalnya individu yang mengalami perekonomian lemah maupun kemiskinan. 
Pemberdayaan ekonomi melalui zakat merupakan cara untuk menghindari 
intervensi politis keuangan Islam dalam zakat untuk membantu fakir miskin 
yang secara langsung dan mempunyai pengaruh bagi kehidupan ekonomi serta 
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tidak langsung berpengaruh terhadap hasil produksi, penghasilan dalam 
kekayaan yang mampu mencapai target perkembangan ekonomi dan mampu 
mengentaskan pertumbuhan ekonomi dengan cara melakukan pengembangan 
ekonomi maupun mengatur unsur-unsur hasil produksi (Inayah, 2003: 217). 
Problem pendayagunaan bidang ekonomi yaitu resiko kegagalan yang 
tinggi. Kegagalan ini karena kelemahan aspek produksi, pemasaran, hilangnya 
tempat usaha dan yang paling banyak terdapat pada faktor internal yaitu 
mustahik. Rendahnya motivasi berusaha, ketidaksiplinan dalam penggunaan 
dana, serta keinginan untuk mendapatkan hasil secara cepat merupakan 
sebagian penyebab kegagalan dalam program pendayagunaan ekonomi (Wahid, 
2006: 128). 
Dana zakat yang telah terhimpun di BAZ tidak hanya diberikan kepada 
fakir miskin saja, akan tetapi bagaimana mustahik yang menerima dana tersebut 
menggunakannya untuk membuka atau mengembangkan usahanya supaya 
dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari, sehingga dengan mendapatkan dana 
nantinya mustahik juga mendapatkan pantauan penggunaan dana tersebut dan 
pelatihan dari pihak BAZ yang bekerjasama dengan para pengusaha maupun 
pemerintah setempat. Oleh karena itu, muzakki nantinya tidak hanya sebagai 
pemberi harta saja, akan tetapi sebagai konsumen dari jasa atau produk yang 
dihasilkan oleh mustahik dari harta yang mereka berikan. 
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Gambar 2.1 
Kontribusi Zakat 
 
 
 
 
 
Zakat dapat memberikan nilai tambah dengan dikomparasikan dengan 
ilmu dan hukum ekonomi yang disebut nilai tambah (added value). Teori ini 
menjelaskan bahwa meningkatnya daya beli konsumen dalam golongan 
ekonomi lemah, akan meningkatkan kegiatan ekonomi dan perdagangan yang 
dapat meningkatkan pihak produsen. Oleh karena itu, dalam permeratan 
distribusi berupa zakat yang diterima golongan ekonomi lemah, maka 
digunakan dalam proses produksi dan aktivitas ekonomi lainnya (Sholahuddin, 
2014: 283). 
Siklus kegiatan ekonomi yang terjadi karena pengaruh dari zakat dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 2.2 
Siklus Pengaruh Zakat terhadap Perkembangan Ekonomi 
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27 
 
 
 
 
Berdasarkan  siklus diatas dapat dipahami kalau zakat menjadi penggerak 
perekonomian, sehingga zakat yang didistribusikan kepada mustahik akan 
meningkatkan daya beli masyarakat terhadap kebutuhan pokok dan mingkatnya 
permintaan pasar. Oleh karena itu, dalam memenuhi permintaan, maka 
produsen akan meningkatkan jumlah produksi dan akan membutuhkan tenaga 
kerja yang lebih banyak. Dalam pembukaan lapangan kerja baru pasti akan 
signifikan dengan peningkatan pendapatan masyarakat, serta akan 
meningkatkan konsumsi sehingga akan membentuk siklus yang baru (Fahlefi, 
2017: 265). 
 
2.1.7.Pengertian Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 
Tambunan (2012: 1-6) menjelaskan bahwa Usaha Mikro Kecil Menengah 
(UMKM) mempunyai peran penting di dalam pembangunan dan pertumbuhan 
ekonomi, tidak hanya di negara sedang berkembang (NSB), akan tetapi di 
negara maju (NM). Oleh karena itu, pentingnya UMKM tidak mengherankan 
kenapa pemerintah di hampir semua NSB (termasuk Indonesia) sudah lama ini 
mempunyai berbagai macam program untuk mendukung perkembangan dan 
pertumbuhan UMKM.  
Menurut Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah, pengertian usaha mikro adalah usaha produktif milik 
orang perorangan maupun badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria 
usaha mikro. Usaha kecil merupakan usaha ekonomi produktif yang berdiri 
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang 
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merupakan anak perusahaan maupun bukan cabang yang dimiliki, dikuasai, 
ataupun menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha kecil.  
Menurut (Hubeis, 2009: 20) UKM (usaha kecil) didefinisikan dengan 
berbagai cara yang berbeda tergantung dengan negara serta aspek-aspek 
lainnya, misalnya seperti spesifikasi teknologi. Oleh karena itu, perlu adanya 
tinjauan khusus terhadap definisi-definisi tersebut agar mendapatkan pengertian 
yang sesuai terkait dengan UKM. 
Usaha maupun bekerja merupakan senjata ampuh yang utama dalam 
menangani atau mengentaskan kemiskinan, karena dengan bekerja orang-orang 
mendapatkan penghasilan yang akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-harinya. Salah satunya dengan mendirikan usaha mikro, kecil dan 
menengah (UMKM). 
Tujuan pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah menurut 
Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan 
Menengah yaitu: 
1. Dapat mewujudkan struktur perekonomian nasional yang seimbang, 
berkembang dan berkeadilan. 
2. Dapat menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan Usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah agar menjadi usaha yang tangguh dan mandiri. 
3. Dapat meningkatkan peran Usaha Mikro, Kecil dan Menengah dalam 
pembangunan daerah, penciptaan lapangan kerja, pertumbuhan ekonomi, 
pemerataan pendapatan, serta pengentasan rakyat dari kemiskinan. 
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2.1.8.Peran Usaha Mikro untuk Mengentaskan Kemiskinan, Mengurangi 
Tingkat Pengangguran dan Mendorong Pertumbuhan Ekonomi. 
Sekitar 80% dari penduduk muslim tinggal di negara yang berpendapatan 
rendah, kehidupan yang tertekan masalah sosial, politik dan ekonomi yang 
ditandai dengan tingkat kemiskinan yang tinggi, produktivitas rendah dan 
tingginya tingkat pengganguran. Tingkat kemiskinan yang masih tinggi di 
Indonesia juga selalu menjadi perhatian banyak pihak yang peduli untuk 
mencarikan jalan keluarnya. Sehingga memberikan kesempatan berusaha yang 
adil dan mengurangi tingkat pengangguran (Bank Indonesia dan UNPAD, 
2016: 15). 
Keberadaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah juga memiliki peranan 
penting dalam pembangunan ekonomi yang mampu memperluas lapangan kerja 
dan memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada masyarakat. Memiliki 
peran dalam proses pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakat (Putri, 
2017: 5439). Program Aksi Pengentasan Kemiskinan melalui pemberdayaan 
UMKM yang telah dicanangkan Presiden Yudhoyono pada tanggal 26 Februari 
2005, terdapat empat jenis kegiatan pokok yang akan dilakukan yaitu: 1) 
pertumbuhan iklim usaha yang kondusif, 2) pengembagan sistem pendukung 
usaha, 3) Pengembangan wirausaha dan keunggulan kompetitif, 4) 
pemberdayaan usaha skala mikro (Suci, 2017: 52). 
Peran UKM sebagai sumber mata pencaharian orang banyak, namun juga 
menyediakan secara langsung lapangan kerja bagi sebagian penduduk. Sebagai 
kelompok usaha kecil, UKM selalu terjebak dalam masalah keterbatasan 
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modal, teknik produksi, pemasaran, manajemen dan teknologi. Upaya untuk 
meningkatkan kemampuan usaha kecil dalam rangka memperluas perananya di 
dalam perekonomian nasional, maka diperlukan serangkaian pembinaan untuk 
mengatasi berbagai masalah terutama keterbatasan permodalan, informasi dan 
pengetahuan (Sulistyo, 2010: 59). 
Pertumbuhan ekonomi merupakan senjata yang ampuh untuk 
meningkatkan lapangan pekerjaan. Salah satunya dengan mengembangkan 
usaha mikro dan kecil, yang merupakan kegiatan padat karya dan menyediakan 
lebih banyak pekerjaan sesuai dengannya modal yang diinvestasikan di usaha-
usaha mikro dan kecil tersebut. kemampuan usaha mikro dan kecil dapat 
menciptakan peluang-peluang bekerja dengan biaya rendah sangat cocok 
dengan karakteristik negara berkembang yang selalu bermasalah dengan 
tingginya pertumbuhan penduduk pertahun (Bank Indonesia dan UNPAD, 
2016: 17). 
 
2.1.9.Perkembangan Usaha Mikro 
Perkembangan usaha merupakan suatu bentuk usaha agar dapat 
berkembang menjadi lebih baik lagi dan agar mencapai pada satu titik untuk 
menuju kesuksesan. Perkembangan usaha dilakukan oleh usaha yang sudah 
mulai terproses dan terlihat ada kemungkinan untuk lebih maju lagi. Menurut  
(Chandra, 2000: 121) perkembangan usaha merupakan suatu keadaan 
terjadinya peningkatan omset penjualan. 
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Pengembangan UMKM di Indonesia mampu menjadi solusi dalam 
penanggulanagan kemiskinan di Indonesia, dengan cara mengembangkan 
UMKM memiliki potensi yang cukup baik. Sektor UMKM memilki kontribusi 
yang besar dalam penyerapan tenaga kerja yaitu menyerap lebih dari 99,45% 
tenaga kerja dan sumbangan terhadap PDB sekitar 30%. Upaya dalam 
memajukan dan mengembangkan sektor UMKM akan dapat menyerap lebih 
banyak tenaga kerja, sehingga dapat  meningkatkan kesejahteraan pekerja dan 
dapat mengurangi angka pengangguran (Suci, 2017: 52). 
Daya saing dapat ditingkatkan maupun diciptakan dengan penerapan 
strategi bersaing yang tepat, salah satunya dengan pengelolaan sumber daya 
secara efektif dan efisien. Penentuan strategi yang tepat harus disesuaikan 
dengan seluruh aktivitas dari fungsi perusahaan, sehingga akan menciptakan 
kinerja perusahaan sesuai dengan yang diharapkan serta dapat menghasilkan 
nilai lebih. Oleh karena itu, UKM harus memilki daya saing yang tinggi dengan 
kemampuan sumber daya manusia (SDM) yang andal, penguasaan 
perekonomian dan pengetahuan yang tinggi (Ariani dan  Utomo, 2017: 101). 
Oleh karena itu, pembinaan UMKM harus lebih diarahkan untuk 
meningkatkan kemampuan mereka menjadi pengusaha menengah. Akan tetapi, 
pengembangan UMKM menghadapi beberapa kendala seperti tingkat 
kemampuan, keterampilan, keahlian, manajer sumber daya manusia, 
kewirausahaan, pemasaran dan keuangan. Lemahnya kemampuan manajerial 
dan SDM dapat mengakibatkan pengusaha kecil tidak mampu menjalankan 
usahanya dengan baik.  
32 
 
 
 
2.1.10.Badan Amil zakat Nasional 
Keberadaan organisasi pengelola zakat di Indonesia diatur oleh 
beberapa peraturan perundang-undangan, yaitu: UU No. 38 Tahun 1999 tentang 
Pengelolaan Zakat, Keputusan Menteri Agama No. 581 Tahun 1999 tentang 
Pelaksanaan UU No. 38 Tahun 1999, dan Keputusan Direktur Jenderal 
Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji No. D/291 Tahun 200 tentang 
Pedoman Teknis Pengelolaan Zakat. Dalam peraturan perundang-undangan di 
atas, diakui adanya dua jenis organisasi pengelola zakat, yaitu BAZ dan LAZ  
(Djuanda et al., 2006: 3). 
Badan Amil Zakat merupakan lembaga yang dibentuk oleh pemerintah 
yang bertugas untuk mengelola zakat. BAZNAS berdiri berdasarkan surat 
keputusan presiden Republik Indonesia nomor 8 tahun 2001 tanggal 17 Januari 
2001 dan meiliki struktur dari pusat hingga kecamatan. Akan tetapi, meski 
BAZ dibentuk oleh pemerintah, maka proses pembentukan hingga 
pengurusannya harus melibatkan unsur masyarakat (Sudirman, 2007: 95-96). 
Setelah terbentuk secara resmi, BAZ mempunyai kewajiban yang harus 
dilaksanakan seperti dalam (Widodo dan Kustiawan, 2001: 8) yaitu: 
1. Melakukan kegiatan sesuai dengan program yang telah dibuat. 
2. Menyusun laporan tahunan termasuk laporan keuangan. 
3. Mempublikasikan laporan tahunan yang sudah diteliti oleh akuntan pubik 
atau lembaga pengawas pemerintah yang berwenang melalui media massa 
sesuai dengan tingkatannya, dalam waktu enam bulan setelah tahun buku 
berakhir. 
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4. Menyerahkan laporan keuangan tahunan kepada pemerintah dan Dewan 
Perwakilan Rakyat sesuai dengan tingkatannya. 
5. Merencanakan kegiatan tahunan. 
6. Mengutamakan pendistribusian dan pendayagunaan dana zakat yang 
diperoleh  di daerah masing-masing sesuai dengan tingkatannya. 
Kegiatan pokok BAZNAS sebagai Badan Amil Zakat yaitu menghimpun 
ZIS dari muzakki dan menyalurkan ZIS kepada mustahik yang berhak 
menerima sesuai kententuan agama (Mujahidin, 2013: 83). BAZNAS sebagai 
regulator teknis dan pengawas bagi seluruh lembaga amil zakat di Indonesia. 
Dengan tujuan sebagai fungsi pengawas atas organisasi pengelola zakat dapat 
berjalan secara optimal. Sedangkan pemerintah bertugas sebagai pendukung 
penyedia kebijakan umum pengelola zakat, misalnya menyusun PP (Peraturan 
Pemerintah). Alasan BAZNAS sebagai lembaga regulator teknis dan pengawas 
karena lembaga tersebut merupakan lembaga yang dibentuk berdasarkan 
Keputusan Presiden (Aflah, 2009: 3). 
Pelaksanaan dan penerapan rencana strategis lembaga BAZ/LAZ harus 
mampu melakukan pemantauan yang berkesinambungan, baik dalam kondisi 
pemetaan delapan asnaf secara umum maupun pihak-pihak mustahik yang 
secara langsung menerima penyaluran dana zakat tersebut. Oleh karena itu, 
BAZ/LAZ dapat mendukung mustahik dalam pengambil kebijakan, terutama 
bagi mereka yang tergolong miskin supaya mempunyai peluang (opportunity) 
secara terus-menerus dalam memperbaiki kehidupannya sehingga bisa terbebas 
dari situasi yang rentan (Mufraini, 2006: 152). 
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2.2. Teori Fenomenologi 
Teori fenomenologi (phenomenology) merupakan salah satu model 
penelitian kualitatif yang dikembangkan oleh seorang ilmuwan Eropa bernama 
Edmund Husserl pada awal abad ke-20 (sekitar tahun 1935-an). Model ini 
berkaitan dengan suatu fenomena. Fenomenologi berusaha untuk mengungkap 
dan mempelajari serta memahami suatu fenomena beserta konteksnya yang 
khas dan unik yang dialami oleh individu yang bersangkutan  (Herdiansyah, 
2010: 66). 
Fenomenologi merupakan upaya pemberangkatan dari metode ilmiah 
yang berasumsi bahwa eksistensi suatu realitas tidak orang ketahui dalam 
pengalaman biasa. Fenomenologi membuat pengalaman yang dihayati secara 
aktual sebagai data dasar suatu realitas. Untuk memahami fenomenologi, 
terdapat beberapa konsep dasar yang perlu dipahami yaitu : 
2.2.1. Fenomena 
Secara etimologis, fenomena berasal dari kata Yunani yaitu phaenesthai 
artinya memunculkan, meninggalkan, menunjukkan dirinya sendiri. Menurut 
Brower (1984) dalam (Hasbiansyah, 2008: 168) fenomena bukanlah suatu 
benda, bukan suatu objek di luar diri kita dan lepas dari kita sendiri (suatu 
aktivitas). Misalnya, bila saya melihat sebuah rumah, maka terdapat aktivitas 
akomodasi, konvergensi dan cerapan dari mata saya, sehingga rumah itu 
tampak terlihat dan muncul sebagai fenomena (Hasbiansyah, 2008: 167). 
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2.2.2. Intensionalitas 
Menurut Husserl, kesadaran bersifat kesadaran trasendental yang berarti 
kesadaran yang selama memurnikan dari semua atau segala unsur-unsur 
trasenden. Semua bentuk teori dan konsep telah disingkirkan, maka yang 
tinggal adalah kenyataan atau kejelasan (evidensi) (Hardiansyah, 2013: 235). 
2.2.3. Kesadaran 
Kesadaran adalah pemberian makna yang aktif. Kita selalu mempunyai 
pengalaman kesadaran yang identik tentang diri kita sendiri. Dunia sebagai 
kebertatutan fenomena-fenomena diantisipasi dalam kesadaran terhadap 
kesatuan bahwa dunia merupakan sarana bagi kita untuk merealisasikan diri 
kita sebagai kesadaran. Kesadaran merupakan keterbukaan dan kelangsungan 
hubungan dengan yang lain, dimana dirinya dengan yang lainnya tidak 
memiliki pemisahan yang tegas (Hasbiansyah, 2008: 167). 
2.2.4. Konstitusi 
Konstitusi merupakan hal yang dilihat dari sudut pandang subjek. 
Konstitusi semacam proses kontruksi dalam kesadaran manusia. Ketika kita 
melihat satu bentuk benda, yang tampak pada indra kita selalu hanya sebagian 
karna tergantung kita melihat dari mana. Akan tetapi, kesadaran kita melakukan 
konstitusi sehingga kita menyadarinya tentang kemungkinan bentuk benda itu 
bila dilihat dari sisi lain (Hasbiansyah, 2008: 168). 
 
 
 
36 
 
 
 
2.2.5. Epoche 
Epoche merupakan upaya mengurangi atau menunda penilaian untuk 
memunculkan pengetahuan di atas setiap keraguan yang mungkin. Epoche 
yaitu cara pandang lain yang baru dalam melihat sesuatu, dengan menyaksikan 
apa yang tampak sebelum mata melihat yang dapat kita bedakan dan 
deskripsikan (Hasbiansyah, 2008: 169). 
2.2.6. Reduksi 
Reduksi merupakan kelanjutan dari epoche. Bagi huserl, manusia 
mempunyai sikap alamiah yang mengandaikan bahwa dunia ini sungguh ada 
yang bisa diamati dan dijumpai. Namun, untuk memulai upaya fenomenologis, 
kita harus menangguhkan kepercayaan ini (Hasbiansyah, 2008: 169). 
Ada beberapa ciri pokok fenomenologi yang dilakukan oleh peneliti 
fenomenologis yang ada dalam (Moleong, 2012: 15) antara lain: 
1. Fenomenologi cenderung “naturalisme” yaitu objektivisme dan 
positivisme yang telah berkembang sejak zaman Renaisans dalam ilmu 
pengetahuan modern dan teknologi. 
2. Fenomenologi cenderung memastikan kognisi yang mengacu pada 
Evidenz yang merupakan kesadaran tentang sesuatu benda itu sendiri 
secara jelas. 
3. Fenomenologi cenderung percaya bahwa bukan hanya sesuatu benda yang 
ada dalam dunia alam dan budaya. 
 
 
37 
 
 
 
2.3. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini dilakukan atas dasar penelitian sebelumnya. Beberapa jurnal 
maupun karya ilmiah dari penelitian sebelumnya yang digunakan sebagai dasar 
dan juga pendukung dari penelitian, antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan (Rusli, Hamzah dan Syahnur, 2013) dengan 
judul “Analisis Dampak Pemberian Modal Zakat Produktif Terhadap 
Pengentasan Kemiskinan di Kabupaten Aceh Utara” menyimpulkan 
bahwa: a) pemberian zakat produktif berdampak positif bagi peningkatan 
pendapatan masyarakat penerima zakat produktif, dimana terjadi 
perbedaan pendapatan setelah menerima modal zakat produktif. b) 
Pemberian zakat produktif memberikan pengaruh positif terhadap 
kenaikan pendapatan usaha penerima zakat produktif. c) Meningkatnya 
pendapatan usaha penerima zakat produktif berdampak kepada 
berkurangnya jumlah angka kemiskinan. 
Perbedaan penelitian ini dengan penulis adalah dari segi objek dan 
tempat. Objek yang dipilih oleh penulis adalah BAZNAS Kabupaten 
Karanganyar, selain itu penulis lebih fokus kepada perkembangan usaha 
mustahik yang diberikan dana zakat produktif tersebut. 
2. Dalam Penelitian Nasrullah (2015) menggunakan metode penelitian 
kualitatif membahas tentang “Regulasi Zakat dan Penerapan Zakat 
Produktif sebagai Penunjang Pemberdayaan Masyarakat di Baitul Mal 
Kabupaten Aceh”. Berdasarkan penelitian tersebut menyimpulkan bahwa 
penerapan zakat produktif pada Baitul Mal Kabupaten Aceh Utara 
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memiliki peran yang signifikan sebagai peningkatan kemakmuran 
masyarakat baik dalam bidang pendidikan, keagamaan, ekonomi dan 
sebagainya. 
3. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mubasirun (2013) menggunakan 
metode kualitatif dengan judul ”Distribusi Zakat dan Pemberdayan 
Ekonomi Umat di Lembaga Zakat Kab. Semarang” menyimpulkan bahwa 
Pendistribusian secara konsumtif bersifat jangka pendek tidak memiliki 
dampak perubahan secara positif terhadap pemberdayaan ekonomi 
mustahik, sedangkan pendistribusian secara produktif terbukti dapat 
memberdayakan ekonomi mustahik. 
4. Penelitian terdahulu yang dilakukan Utami dan Lubis (2013) yang 
berjudul “Pengaruh  Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap 
Pemberdayaan Mustahik di Kota Medan” dapat disimpulkan bahwa 
perbedaan tingkat pendapatan mustahik sebelum dan sesudah menerima 
zakat produktif mengalami peningkatan walaupun relatif sedikit dan 
mustahik hanya menerima 1 kali saja dengan jumlah dana Rp 500.000-Rp 
1.000.000.  
Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan penulis adalah 
sama-sama untuk mengetahui pengaruh pendapatan mustahik sebelum 
dan setelah menerima dana zakat produktif terkait perkembangan usaha 
mereka, namun yang membedakannya dari segi obyek dan tempat. 
5. Penelitian terdahulu yang dilakukan Sartika (2008) dengan judul 
“Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif terhadap Pemberdayaan 
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Mustahiq pada LAZ Yayasan Solo Peduli Surakarta”, dapat disimpulkan 
bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara jumlah dana yang 
disalurkan terhadap pendapatan mustahik. Hal ini berarti bahwa jumlah 
dana zakat yang disalurkan benar-benar mempengaruhi pendapatan 
mustahik. 
6. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Wulansari dan Setiawan (2014) 
menggunkan metode penelitian kuantitatif dengan judul penelitian 
“Analisis Peranan Dana Zakat Produktif terhadap Perkembangan Usaha 
Mikro Mustahik (Penerima Zakat) di Rumah Zakat Kota Semarang”. 
Berdasarkan penelitian tersebut menunjukkan bahwa : 1) hasil Uji Paired 
T-test menunjukkan bahwa modal, omzet usaha dan keuntungan usaha 
mustahik berpengaruh secara signifikan, 2) masih ada kendala dibeberapa 
mustahik karna bantuan modal tersebut digunakan untuk kebutuhan 
konsumtif & kesehatan. 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Desain Penelitian 
Penelitian yang digunakan ini termasuk penelitian kualitatif. Metode yang 
digunakan adalah metode survei lapangan yang bertujuan untuk mencari jawaban 
atas permasalahan yang diteliti. Metode penelitian kualitatif dalam prakteknya 
tergantung kemampuan penelitiannya, dalam menjelaskan fenomena yang diteliti 
dalam bentuk deskriptif. Pendiskripsian data dipengaruhi oleh pilihan kata-kata 
yang dihubungkan secara logis dan bisa dipelajari serta mudah dipahami oleh 
orang lain (Arikunto, 2002: 12). 
Penelitian pendekatan deskriptif kualitatif ini menggambarkan fenomena 
yang terjadi baik perilaku maupun tulisan yang diamati. Pendekatan dilakukan 
dengan menggambarkan Implementasi pendistribusian zakat produktif terhadap 
perkembangan usaha mikro mustahik di BAZNAS Karanganyar. Oleh karena itu, 
tujuan analisis data ini untuk mengumpulkan data bagian-bagian penting 
kemudian dikumpulkan dan saling berhubungan, sehingga akan menjadi 
gambaran yang jelas untuk menjelaskan jawaban dari permasalahan yang 
dihadapi.  
3.2. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian yang menjadi rujukan penulis dalam penelitian ini adalah 
pengurus BAZNAS Karanganyar. Sedangkan untuk informan dalam upaya 
pengumpulan data penelitian ini adalah mustahik zakat produktif dari BAZNAS 
Karanganyar. Teknik penunjukkan informan dalam penelitian kualitatif ini 
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menggunakan teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel 
sumber data dengan pertimbangan tertentu, sehingga akan memudahkan peneliti 
menjelajahi objek atau situasi sosial yang diteliti  (Sugiyono, 2010: 392) 
Kriteria informan yang diambil peneliti adalah sebagai berikut : 
1. Mereka yang mendapatkan dana zakat produktif untuk modal usaha baik 
individu maupun kelompok. 
2. Mereka yang usahanya warung kecil, aksesoris dan jilbab, menjahit, ternak 
kambing etawa, dan lele 
 
3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti harus hadir langsung dilapangan yang 
berlokasi sesuai dengan lokasi mereka masing-masing dengan bertindak sebagai 
pengumpul data dilapangan yang dilakukan pada tanggal 27 Februari 2018 - 04 
Maret 2018 sebagai observasi awal serta pada tanggal 24 Maret 2018 – 5 Mei 
2018 melakukan wawancara dengan mustahik maupun data pendukung berupa 
dokumentasi pribadi dan akan dilakukan observasi lanjutan dengan tempat yang 
sama. 
Waktu penelitian yang direncanakan dari pengajuan judul penelitian, 
penyusunan proposal penelitian, pengumpulan data-data sampai terlaksananya 
penelitian ini adalah bulan Oktober sampai Juli.. 
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3.4. Sumber Data 
Menurut Lofland (1984) dalam (Moleong, 2012: 157) sumber data utama 
dalam penelitian kualitatif yaitu kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data 
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu, sumber data 
sangat berhubungan dengan jenis data yang diperoleh. Data yang diperoleh 
diharapkan dapat menjelaskan permasalahan yang dihadapi dengan tepat. Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data, yaitu data primer dan 
sekunder. Data primer berasal dari hasil wawancara, observasi maupun 
dokumentasi. Sedangkan data sekunder diperoleh dari laporan keuangan 
BAZNAS, Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan (RKAT), Buletin BAZNAS 
ataupun yang lainnya yang terkait dengan BAZNAS. 
1. Data Primer 
Data yang diperoleh dari subjek penelitian maupun sumber asli dan tidak 
melalui perantara. Untuk mendapatkan data yang akurat, data yang diperoleh 
dapat berupa hasil wawancara langsung dengan narasumber yang telah 
direncanakan sebelumnya, data hasil observasi langsung dari masalah yang 
diteliti, serta pengambilan dokumentasi dari hal-hal yang berkaitan dalam 
penelitian. 
2. Data Sekunder 
Data yang diperoleh dari sumber lain namun memiliki hubungan yang jelas 
terkait topik yang dibahas dalam penelitian. Data sekunder dapat diperoleh 
dari dokumen laporan keuangan serta informasi dari arsip-arsip yang dimiliki 
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BAZNAS Karanganyar atau data-data yang diperoleh dari lembaga lain yang 
berkaitan dengan penelitian yang penulis teliti. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dimaksudkan untuk memperoleh data yang 
diperlukan dalam penelitian ini sebagai alat pendukung pembuktian jawaban 
penelitian.  Teknik pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian, peneliti 
melakukan beberapa cara sebagai berikut : 
1. Observasi 
Metode Observasi merupakan suatu proses yang kompleks dan tersusun 
rapi dari berbagai proses biologis maupun psikologis (Sugiono, 2013: 196). 
Observasi ini bukanlah sekedar pengamatan dan pencatatan, akan tetapi juga 
harus memahami, menganalisa dan mengadakan pencatatan yang sistematis. 
Dalam penelitian observasi dilakukan di BAZNAS Karanganyar dan ketika 
peneliti mengunjungi mustahik yang menerima zakat produktif.  
2. Wawancara 
Teknik wawancara dilakukan secara individu atau face to face. 
Wawancara dengan model seperti ini dilakukan karena dirasa akan member 
informasi lengkap dan detail. Disamping itu, peneliti juga melakukan 
wawancara kepada mustahik yang mendapat bantuan dari BAZNAS 
Karanganyar dengan mendatangi rumahnya secara langsung. Pada metode 
wawancara ini peneliti menggali dan mengumpulkan data penelitian dengan 
mengajukan pertanyaan semi-terstruktur secara lisan.  
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Wawancara dilakukan dua orang informan dari BAZNAS Karanganyar 
yaitu Bapak Haryanto, SH. dan Bapak Nurul selaku sekretariat kantor 
BAZNAS dalam Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan dan 18 orang 
mustahik  yaitu Bapak Agus, Bapak Joko, Bapak Riman, Bapak Muchibin, Ibu 
Kini, Ibu Djamilah, Bapak Suroto, Ibu Sukini, Ibu Sartiyani, Ibu Tiyatmi, Ibu 
Tri Subekti, Ibu Giyanti, Ibu Sri Sulastri, Ibu Sudarmi, Ibu Sunarmi dan Ibu 
Priyanti yang menerima bantuan dana zakat produktif dari BAZNAS 
Karanganyar. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti setiap bahan 
tertulis atau film yang tidak dipersiarkan karena adanya permainan seorang 
peneliti (Moleong, 2001: 161). Metode ini digunakan untuk memperoleh data 
tentang dokumen, catatan atau arsip yang dimiliki perusahaan yang ada 
hubungannya dengan peneliti. 
4. Studi Pustaka 
Penulis mencari data-data yang relevan dan literatur yang sudah ada 
sebagai bahan pertimbangan dan pendukung dalam proses menyusun skripsi. 
Melalui studi pustaka yang dilakukan dengan mengkaji buku-buku literatur, 
jurnal untuk memperoleh landasan teoritis yang komprehensif tentang 
pendistribusian dan pengelolaan zakat produktif, serta perkembangan ekonomi 
umat. 
5. Media internet juga digunakan untuk memperoleh data dan informasi adapun 
website yang digunakan adalah www.baznaskaranganyar.com 
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3.6. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ilmiah analisis data merupakan hal sangat penting, karena 
analisis data dapat berguna dalam pemecahan masalah penelitian. Proses analisis 
data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, 
yaitu dari wawancara, pengamatan yang telah ditulis dalam catatan lapangan, 
dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto, dan sebagainya (Moleong, 2012: 
247). Tahap – tahap analisis data dalam (Hasbiansyah, 2008: 171-172) yaitu: 
3.6.1. Tahap Awal 
Peneliti mendiskripsikan sepenuhnyanfenomena yang dialami subjek 
penelitian. Seluruh rekaman hasil wawancara mendalam dengan subjek penelitian 
ditranskripsikan ke dalam tulisan. 
3.6.2. Tahap Horizonalization 
Hasil transkripsi, peneliti menginventaris pernyataan-pernyataan penting 
yang relevan sesuai topik. Peneliti harus mempunyai unsur subjektivitasnya 
jangan mencampuri upaya merinci point-point penting, sebagai data penelitian 
yang diperoleh dari hasil wawancara. 
3.6.3. Tahap Cluster of Meaning 
Peneliti mengklasifikasikan pernyataan-pernyataan tadi ke dalam tema-
tema, serta menyisihkan pernyataan yang berulang-ulang. Pada tahap ini 
dilakukan: 1) Tekxtural description yaitu peneliti menuliskan apa yang dialami 
individu. 2) Structural description yaitu penulis menuliskan bagaimana fenomena 
yang dialami oleh para individu, serta peneliti juga mencari segala makna yang 
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mungkin berdasarkan refleksi sendiri berupa opini, penilaian, perasaan, harapan 
subjek penelitian tentang fenomena yang dialami. 
3.6.4. Tahap Deskripsi Esensi 
Peneliti mengonstruksi (membangun) deskripsi menyeluruh mengenai 
makna dan esensi pengalaman para subjek. 
3.6.5. Peneliti melaporkan hasil penelitiannya 
Laporan ini memberikan pemahaman yang lebih baik kepada pembaca 
tentang bagaimana seseorang mengalami sesuatu fenomena. Laporan penelitian 
menunjukkan adanya kesatuan makna tunggal dari pengalaman, di mana seluruh 
pengalaman itu memiliki struktur yang penting. 
 
3.7. Validitas dan Reliabilitas 
Dalam peneltian kualitatif, validitas kualitatif tidak memiliki konotasi 
yang sama dengan validitas dalam penelitian kuantitatif, tidak pula sejajar dengan 
reliabilitas (yang berarti pengujian stabilitas dan konsistensi respons) ataupun 
dengan generalisabilitas yaitu eksternal atas hasil penelitian yang dapat diterapkan 
pada setting orang, sampel yang baru (Creswell, 2015: 284).  
Validitas kualitatif merupakan upaya pemeriksaan terhadap akurasi hasil 
penelitian dengan menerapkan prosedur-prosedur tertentu. Reliabilitas kualitatif 
merupakan indikasi terhadap pendekatan yang digunakan oleh peneliti konsisten 
jika diterapkan oleh peneliti-peneliti lain dan untuk proyek-proyek yang berbeda 
(Creswell, 2015: 285). 
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Agar dapat menentukan bahwa suatu penelitian itu valid dan reliabel, maka 
penulis dapat menggunakan beberapa uji, salah satunya dengan menggunakan uji 
kredibilitas. Uji kredibilitas merupakan salah satu uji yang digunakan untuk 
menentukan keakuratan, keabsahan data yang dikumpulkan dan dianalisis sejak 
awal penelitian kualitatif. Agar penelitian yang dilakukan dapat membawa hasil 
yang tepat dan benar sesuai dengan konteksnya (Yusuf, 2014: 394).  
 
3.8. Teknik Fenomenologis 
Peneliti mendiskipsikan sesuatu seperti penampilan fenomena, seperti 
barangnya sendiri tanpa mengandalakan praduga-praduga konseptual. Penelitian 
fenomenologi selalu difokuskan pada menggali, memahami dan menafsirkan arti 
fenomena, peristiwa dan hubungannya dengan orang-orang biasa dalam situasi 
tertentu  (Yusuf, 2014: 350). 
Penelitian fenomenologi melakukan yaitu pertama, reduksi fenomenologis 
artinya peneliti melakukan pengamatan faktual yang sesungguhnya. Kedua, 
reduksi eidetis yaitu peneliti melakukan penghayatan ideal dan ketiga, reduksi 
transedental dengan mendapatkan subjek yang murni (Yusuf, 2014: 350). 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Sejarah Pembetukan BAZNAS di Kabupaten Karanganyar 
Berangkat dari kesadaran bersama antara umat Islam dan Pemerintah 
Daerah Kabupaten Karanganyar untuk menyempurnakan pengalaman ajaran 
agama Islam, utamanya yang menyangkut perintah membayar zakat, yang 
memecahkan masalah ekonomi keagamaan dan masalah kemasyarakatan, maka 
pada tanggal 12 Januari 1993 terbentuklah Forum Komunikasi Ulama Umaro’ dan 
Tokoh Masyarakat di Kabupaten Karanganyar, yang menghasilkan kesepakatan 
untuk membantu dan berupaya memecahkan masalah sosial Keagamaan, masalah 
Pendidikan, Remaja dan Sosial Kemasyarakatan (Buku Laporan Kegiatan 
BAZNAS Karanganyar, 2017: 6). 
Dari Forum inilah, digagas perlu adanya Badan Amil Zakat Infaq dan 
Shodaqoh di Kabupaten Karanganyar, yang selanjutnya bergulir dan memperoleh 
bentuk yang diterbitkannya Surat Keputusan Bupati Karanganyar Nomor 451.1/33 
Tahun 1993 tanggal 29 Januari 1993 tentang Pembentukan Badan Amil Zakat 
Infaq dan Shodaqoh (BAZIZ) Kabupaten Karanganyar. BAZIZ ini bertugas 
menghimpun dana dari masyarakat, melalui pengumpulan Zakat, Infaq dan 
Shodaqoh untuk dikelola dan didayagunakan menurut hukum Agama Islam dalam 
rangka membantu memecahkan umat/masyarakat di bidang Sosial Keagamaan, 
Pendidikan dan Sosial Kemasyarakatan (Buku Laporan Kegiatan BAZNAS 
Karanganyar, 2017: 6). 
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Gambar 4.1 
BAZNAS Karanganyar 
 
 
 
Sejalan dengan tuntuan kemajuan dan dinamika peran dan fungsi Badan 
Amil Zakat dimaksud, maka lahirlah Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang 
Pengelolaan Zakat yang dalam dataran teknis diikuti dengan Peraturan Pemerintah 
No. 14 Tahun 2014 yang mengatur kelembagaan, kedudukan, tugas dan fungsi 
dari Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) baik di tingkat pusat, provinsi  dan 
kabupaten/kota (Buku Laporan Kegiatan BAZNAS Karanganyar, 2017: 6). 
Sesuai dengan Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 dan Peraturan 
Pemerintah No 14 Tahun 2014, BAZNAS dibentuk oleh pemerintah yang 
merupakan Lembaga Pemerintah non struktural dan bersifat mandiri. BAZNAS 
Kabupaten Karanganyar yang semula bernama BAZIZ dibentuk berdasarkan 
Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat II Karanganyar Nomor 451.1/33 Tahun 
1993. Dengan diterbitkannya UU No. 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat 
dan Peraturan Pemerintah No. 14 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan UU No. 23 
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Tahun 2011 tentang Pengelolan Zakat, maka BAZNAS Kabupaten Karanganyar 
telah menyesuaikan dengan ketentuan tersebut. Dengan Surat Keputusan Dirjen 
Bimas Islam Kementrian Agama RI No. DJ.11/568 Tahun 2014 tanggal 5 juni 
2014 ditetapkan pembentukan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten 
Karanganyar (Buku Laporan Kegiatan BAZNAS Karanganyar, 2017: 6-7). 
 
4.1.2. Visi, Misi, Tugas dan Fungsi BAZNAS Karanganyar 
a. Visi BAZNAS Karangayar 
“Menjadi Badan Amil Zakat yang Amanah, Transparan dan Profesional” 
Menjadi Badan Amil Zakat yang Amanah haruslah melaksanakan 
pengelolaan ZIS secara jujur dan memiliki integritas yang tinggi. Untuk Badan 
Amil Zakat yang transparan dalam pengelolaan zakat, maka bisa menciptakan 
suatu sistem kontrol yang baik karena tidak melibatkan pihak intern organisasi 
saja tetapi juga melibatkan pihak ekstern seperti para muzzaki dan masyarakat 
secara luas. Sehingga dengan transparan inilah rasa curiga dan ketidakpercayaan 
masyarakat akan dapat diminimalisasi. Sedangkan, Badan Amil Zakat yang 
professional itu belumlah cukup dengan mempunyai sifat amanah saja. Oleh 
karena itu, haruslah diimbangi dengan profesionalitas pengelolaannya. Karena, 
hanya dengan profesionalitas yang tinggilah dana-dana yang dikelola akan 
menjadi efektif dan efisien. 
b. Misi BAZNAS Karanganyar 
1. Meningkatkan kesadaran umat untuk berzakat melalui amil zakat. 
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2. Meningkatkan penghimpunan dan pendayagunaan zakat nasional sesuai 
dengan ketentuan syariah dan prinsip manajemen modern. 
3. Menumbuhkembangkan pengelolaan/amil zakat yang amanah dan 
transparan professional dan terintegrasi. 
4. Memaksimalkan peran zakat dalam menanggulangi masalah kemiskinan di 
Indonesia melalui sinergi dan koordinasi dengan lembaga terkait. 
c. Tugas dan Fungsi BAZNAS Karanganyar 
Dalam melaksanakan Tugas, BAZNAS menyelenggarakan fungsi : 
1. Perencanaan, Pengumpulan, Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat 
2. Pelaksanaan Pengumpulan, Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat 
3. Pengendalian Pengumpulan, Pendistribusian dan Pendayagunaan Zakat 
4. Pelaporan dan Pertanggung jawaban Pelaksanaan Pengelolaan Zakat 
 
4.1.3. Struktur Organisasi dan Kepengurusan BAZNAS Karanganyar 
Dengan berpedoman pada Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 dan 
Peraturan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2014 struktur organisasi BAZNAS 
Kabupaten Karanganyar adalah sebagai berikut : 
Ketua  : Drs. H. Sugiyarso H.S., S.Pd., SH., M.Ag., M.Kn 
Wakil Ketua : 1. H. Kafindi, M. Ag ( Wakil Ketua Bidang Pengumpulan) 
  2. H. Iskandar, S.H (Wakil Ketua Bidang Pendistribusian & 
     Pendayagunaan) 
3. Drs. H. Abdul Mu’id, M.M (Wakil Ketua Bagian Perencanaan,  
    Keuangan & Pelaporan) 
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4. Drs. Badarudin, S.E., M.M (Wakil Ketua Bagian Administrasi,  
    SDM & Umum) 
 
4.2. Hasil Penelitian 
Data hasil penelitian ini adalah hasil wawancara mendalam dengan teknik 
wawancara semi terstruktur. Dimana informan yang terlibat dalam penelitian ini 
adalah mustahik yang menerima dana zakat produktif yang telah dipilih 
berdasarkan klasifikasi jenis usahanya. Wawancara dilakukan terhadap delapan 
belas orang informan yang dianggap representative terhadap obyek masalah 
dalam penelitian. Untuk mengetahui perkembangan usaha mikro mustahik dari 
BAZNAS Karanganyar, maka penulis paparkan hasil wawancara terhadap 
beberapa informan. 
Berikut merupakan data dari delapan belas informan dalam penelitian ini : 
Tabel 4.1 
Data Informan 
 
No Nama Jenis usaha Individu/kelompok Modal Usaha 
1.  Bp Agus Kambing Etawa Kelompok Rp 40.000.000 
2.  Bp Joko Kambing Etawa Kelompok Rp 40.000.000 
3.  Bp Riman Kambing Etawa Kelompok Rp 50.000.000 
4.  Bp Muchbin Budidaya Lele Kelompok Rp 12.500.000 
5.  Ibu Kini Menjahit Kelompok Mesin Jahit 
6.  Ibu Djamilah Tenongan 
(Jualan 
Kelompok @Rp 1.000.000 
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Makanan) 
7.  Bapak Suroto Wedangan Mak 
Nyus  
Kelompok @Rp 1.000.000 
& Gerobak Hik 
8. Ibu Sukini Warung Individu Rp 1.000.000 
9. Ibu Sartiyani Warung Individu Rp 1.000.000 
10.  Ibu Suparni Warung Individu Rp 1.000.000 
11. Ibu Tiyatmi Warung Individu Rp 1.000.000 
12. Ibu Tri Subekti Warung Individu Rp 1.000.000 
13. Ibu Giyanti Aksesoris dan 
Jilbab 
Individu Rp 1.000.000 
14. Ibu Sri 
Mulyani 
Warung Individu Rp 750.000 
15. Ibu Sri Sulastri Warung Individu Rp 1.000.000 
16. Ibu Sudarmi Warung Individu Rp 1.000.000 
17. Ibu Sunarmi Warung Individu Rp 1.000.000 
18. Ibu Priyanti Warung Individu Rp 750.000 
Sumber : Buku Laporan Kegiatan BAZNAS dan Hasil wawancara mustahik 2018 
 
4.2.1. Pendistribusian Dana Zakat Produktif 
Sistem pendistribusian zakat yang dilakukan harus mampu mengangkat 
dan meningkatkan taraf hidup umat Islam, terutama dalam masalah perekonomian 
sosial. Baik BAZ atau LAZ harus memiliki misi untuk mewujudkan kesejahteraan 
masyarakat dan keadilan sosial, serta semakin banyak dana yang dihimpun, maka 
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semakin banyak pula dana untuk kepentingan sosial. Apabila dikelola dengan 
baik, hal ini dapat membantu pemerintah dalam mengatasi kemiskinan (Soemitra, 
2009: 425). Hasil wawancara mustahik mengenai pendistribusian sebagai berikut : 
“baznas sendiri yang bentuk pemerintah jadi BAZNAS bersinergi dengan 
pemerintah dan kementrian agama untuk mensosialisasikan apa itu 
BAZNAS, darimana sumber dana BAZNAS, terus pendistribusiannya 
kemana saja gitu, kita kan udah bikin sebelum jauh-jauh udah ada 
program diantaranya lima program ini, makmur, cerdas, sehat, taqwa, 
peduli itu kan kita juga bersinergi dengan pemerintah daerah dalam 
membantu mengentaskan kemiskinan”. (wawancara dengan Bapak Nurul 
Tri Widodo, S.Pd.I pada tanggal 9 Maret 2018 di BAZNAS Karanganyar). 
 
Melalui informan ke dua yang disampaikan oleh bapak Nurul selaku 
sekretariat BAZNAS Karanganyar bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan, 
dapat diketahui bahwa BAZNAS sendiri bersinergi dengan pemerintah dan 
kementrian untuk mensosialisasikan BAZNAS, sumber dana BAZNAS dan 
pendistribusian dana zakat itu didistribusikan kemana saja. Untuk lebih efektif 
dan efisien BAZNAS di jauh-jauh hari sudah membagi menjadi lima program 
yaitu karanganyar makmur, karanganyar cerdas, karanganyar sehat, karanganyar 
taqwa dan karanganyar peduli. 
“Pemanfaatan dana zakat produktif itu harus benar-benar sesuai asnaf 
mbak, jadi kita meminimalisir sebisa mungkin yang miskin itu bener-bener 
miskin, selain pendukung dari SKTM dari kelurahan dan dari BAZNAS itu 
buat draft poin-poin untuk menentukan bener-bener miskin pas cek 
lapangan” (wawancara dengan Bapak Nurul Tri Widodo, S.Pd.I pada 
tanggal 27 Februari 2018).  
 
Menurut bapak Nurul selaku sekretariat BAZNAS Karanganyar, untuk 
pemanfaatan dana zakat produktif itu harus sesuai asnaf, sehingga bisa 
meminimalisir masyarakat yang benar-benar miskin dan tepat sasaran untuk 
mengetaskan kemiskinan. Selain pendukung SKTM dari kelurahan pihak 
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BAZNAS sendiri menyiapkan draft point-point waktu mensurvei ke lapangan 
untuk memastikan bahwa masyarakat tersebut tergolong masyarakat miskin.  
“masyarakat yang belum menerima bantuan dari pemerintah artinya 
pemerintah itu dalam hal ini dinas atau instansi yang terkait dengan 
bantuan masyarakat misale bantuan dinas sosial, dinas kesehatan, 
jambanisasinya, sosial rthnya dan pkhnya itu program pemerintah yang 
sudah berjalan itu memberikan bantuan masyarakat kurang mampu tidak 
melalui dinas-dinas itu, jadi yang tidak terkafer oleh dinas pemerintah 
daerah dalam hal ini kita yang membantu, nah itu adalah efektifitasnya 
munculnya bantuan baznas” (wawancara dengan Bapak Haryanto, SH. 
pada tanggal 27 februari 2018). 
 
Melalui informan pertama yang disampaikan oleh bapak Haryanto selaku 
sekretariat BAZNAS Karanganyar bidang pendistribusian dan pendayagunaan, 
dapat diketahui bahwa efektifitas pendayagunaan zakat produktif dan 
pemberdayaan ekonomi yang berhak menerima bantuan zakat produktif itu yang 
belum menerima bantuan dari pemerintah dinas atau instansi yang terkait dengan 
bantuan kepada masyarakat, jadi bantuan BAZNAS Karanganyar yang diberikan 
ke masyarakat itu tidak terkafer oleh dinas pemerintah daerah. Sehingga dengan 
ini BAZNAS Karanganyar dapat mengurangi kemiskinan di Karanganyar dengan 
bantuan modal usaha yang diberikan kepada mustahik. 
Berdasarkan wawancara dari kedua informan di atas menunjukkan bahwa 
pendistribusian zakat produktif BAZNAS Karanganyar memilih mustahik yang 
sesuai dengan asnaf untuk meminimalisir masyarakat yang benar-benar miskin 
dan yang belum menerima bantuan dari dinas atau instansi pemerintah terkait 
dengan bantuan kepada masyarakat. 
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4.2.2. Perkembangan Usaha Mikro Mustahik Kelompok 
Keberadaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah juga memiliki peran 
penting dalam pembangunan ekonomi yang mampu memperluas lapangan kerja 
dan memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada masyarakat. Memiliki 
peran dalam proses pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakat (Putri, 
2017: 5439).  
Perkembangan usaha mikro mustahik kelompok ini awal mula usahanya 
kebanyakan dari modal usaha sendiri, ada juga yang pinjam ke bank dan bantuan 
modal usaha yang diberikan oleh BAZNAS Karanganyar bisa dijadikan untuk 
mengembangkan usahanya, karena masyarakat cenderung kendalanya karna 
masalah permodalan. Adanya bantuan modal usaha dari BAZNAS juga mampu 
membuat membuat masyarakat mempunyai usaha sekaligus bisa menciptakan 
lapangan pekerjaan, sehingga bisa mengentaskan masyarakat miskin di 
karanganyar. 
“kalau penurunan sampai sekarang belum terjumpai ki mbak masalahnya, 
kalau peningkatannya itu tadi kalau kelompok kita semakin erat 
persaudaraanya, yang kedua kan istilahnya selama masih dalam proses 
untuk beberapa bulan hasilnya pun mungkin sudah kelihatan kambingnya 
sudah besar-besar, kalau disegi materi atau apa kan belum anu mbak 
masalahnya kan jaraknya belum lama” (wawancara dengan Bapak Agus 
tanggal 24 Maret 2018). 
 
“iya alhamdulilah, udah berkembang ini udah mau umur sudah banyak 
yang bunting, udah ada yang melahirkan dan ini susunya udah diperah 
dan udah mulai produktif” (wawancara dengan Bapak Joko tanggal 22 
April 2018). 
 
Melalui wawancara dengan bapak Agus dan bapak Joko selaku mustahik 
BAZNAS Karanganyar, untuk perkembangan kambing etawanya sudah 
mengalami peningkatan dari segi materi belum terlihat, tapi dilihat dari 
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kambingnya sudah mulai besar-besar, sudah ada yang bunting dan mulai 
produktif. Selain dilihat dari perkembangan kambingnya, untuk persaudaraan 
antar kelompok juga semakin erat. 
“iya alhamdulilah ini kita sudah mulai produksi susu kambing etawa 
bahkan kita sudah mulai memasarkan produk susu, kita tetap ehh 
pembinaan dari BAZNAS Karanganyar, kemarin tanggal berapa minggu 
kemarin ada binaan dari BAZNAS. Ini sebagian sudah ada sing beranak, 
sudah ada yang melahirkan dan susunya ya beberapa sudah mulai payu 
lah bahasane” (wawancara dengan Bapak Riman pada tanggal 5 Mei 
2018). 
 
 Melalui wawancara dengan bapak Riman selaku mustahik BAZNAS 
Karanganyar, terkait dengan perkembangan usaha ternaknya sudah mulai 
produksi susu kambing etawa, sudah ada yang beranak dan sudah ada yang 
melahirkan dan mulai memasarkan produk susu kambing etawa. Sehingga dari 
perkembangan tersebut bisa terlihat jika adanya peningkatan penambahan 
penghasilan yang dilihat dari hasil produksi susu dan kambing etawanya sudah 
mulai bertambah. 
Berdasarkan pemaparan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
kelompok usaha kambing etawa setelah mendapatkan bantuan modal dana zakat 
produktif yang modalnya dibelikan kambing sudah mengalami perkembangan 
karena sudah mulai besar-besar, mulai beranak, susunya udah mulai diperah 
kambingnya dan udah mulai produktif, serta udah mulai memasarkan produk 
susunya sehingga sudah mampu menghasilkan nilai tambah dalam 
mengembangkan usahanya. Hal ini diperkuat oleh pernyataan menurut Wulansari 
dan Setiawan “produktivitas yang dimaksud disini adalah setelah menerima 
bantuan modal produktif tersebut baik dalam bentuk modal kerja atau pelatihan, 
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penerima zakat tersebut mampu menghasilkan sesuatu yang memiliki nilai 
tambah” (Wulansari & Setiawan, 2014: 8). 
“alhamdulilah tambahlah, meningkat terus terang penjahit ngonku iku 
butuh mesin jahit garapane okeh mesin jahit do ora duwe, saya 
mengajukan karyawanku yang dua itu dapat” (wawancara dengan Ibu 
Kini pada tanggal 16 April 2018). 
 
Hasil pemaparan wawancara yang dilakukan informan menyatakan bahwa 
adanya bantuan pendayagunaan dana zakat produktif yang berupa tambahan 
mesin jahit yang diberikan pihak BAZNAS Karanganyar usahanya lebih 
meningkat dan setelah mendapatkan bantuan mesin jahit ini juga bisa 
menciptakan lapangan pekerjaan buat karyawan ibu sukini untuk membantu 
menjahit. Hal ini diperkuat oleh pernyataan menurut Sulistyo “peran UKM 
sebagai sumber mata pencaharian orang banyak, namun juga menyediakan secara 
langsung lapangan kerja bagi sebagian penduduk. Sebagai kelompok usaha kecil, 
UKM selalu terjebak dalam masalah keterbatasan modal, teknik produksi, 
pemasaran, manajemen dan teknologi” (Sulistyo, 2010: 59). 
“untuk nambah modal mbak, kan kemarin waktu sebelum dapat bantuan 
ini kan modalnya sumpeng, trus dapet modal ini kan bisa dipakai 
tambahan modal, kan usaha bikin jajanan itu, iya alhamdulilah bisa 
lancar” (wawancara dengan Ibu Djamilah pada tanggal 3 Maret 2018). 
 
“ya alhamdulilah enak lah, lebih enak dari yang kemarin gitu, maksudnya 
kemarin dari modal sendiri ya itu lebih enak masalahe dapet modal terus 
tambah praktislah daripada yang kemarin kan cuma meja” (wawancara 
dengan Bapak Suroto pada tanggal 16 April 2018). 
 
Dari yang disampaikan oleh Ibu Djamilah dan bapak Suroto dapat 
diketahui awal mula untuk mengembangkan usahanya tersebut kendalanya karna 
masalah permodalan, akan tetapi setelah mendapat bantuan modal usaha dari 
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BAZNAS Karanganyar dapat lebih lancar karena mendapat tambahan modal dan 
gerobak untuk berjualan. 
“dulu pernah coba 2 kali tapi masih gagal, yang pertama tidak mau telur, 
yang kedua telur tapi tidak mau menetas, trus ini rencananya baru 
memisahkan lagi. Ini belum berkembang, baru mulai kita istilahnya dari 
awal sebagai usaha dari awal ya nanti untuk berkembangnya kan share 
sama konco-konco di grup kan ada komunitas kalau ada kendala dan 
penyebabnya, tapi waktu ini mau misahkan belum siap karna kolamnya 
masih terbatas” (wawancara dengan Bapak Muchibin pada tanggal 18 
April 2018).  
 
Hasil wawancara yang dilakukan dengan bapak Muchibin selaku mustahik 
kelompok budidaya lele menyatakan bahwa untuk perkembangan usaha budidaya 
lele belum kelihatan berkembang karna usahanya baru awal dan dua kali mencoba 
masih gagal serta kolam yang masih terbatas sehingga dalam mengembangkannya 
belum bisa lebih maksimal. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Wahid “problem 
pendayagunaan bidang ekonomi yaitu resiko kegagalan yang tinggi. Kegagalan ini 
karena kelemahan aspek produksi, pemasaran, hilangnya tempat usaha dan yang 
paling banyak terdpat pada faktor internal yaitu mustahik” (Wahid, 2006: 128). 
 
 
4.2.3. Perkembangan Usaha Mikro Mustahik Individu 
Perkembangan usaha merupakan suatu bentuk usaha agar dapat 
berkembang menjadi lebih baik lagi dan agar mencapai pada satu titik untuk 
menuju kesuksesan. Perkembangan usaha dilakukan oleh usaha yang sudah mulai 
terproses dan terlihat ada kemungkinan untuk lebih maju. Untuk perkembangan 
usaha mikro mustahik individu sendiri awal mulai usahanya kebanyakan dari 
modal sendiri dan bersaing dengan para penjual yang lain untuk mendapatkan 
keuntungan yang lebih banyak satu sama lainnya. 
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Adanya bantuan modal usaha dana zakat produktif dari BAZNAS 
Karanganyar ini dapat membantu proses dalam mengembangkan usaha individu 
karna adanya tambahan modal dari BAZNAS tersebut. Berdasarkan hasil 
penelitian terhadap informan mustahik BAZNAS Karanganyar yang mendapatkan 
bantuan modal usaha dana zakat produktif bawasannya kebanyakan informan 
untuk perkembangan usahanya mengalami peningkatan sebanyak 7 mustahik 
yaitu Ibu Sartiyani, Ibu Suparni, Ibu Tri Subekti, Ibu Sri Mulyani, Ibu Sudarmi, 
Ibu Sunarmi, dan Ibu Priyanti. Untuk usahanya yang masih tetap ada 2 mustahik 
yaitu Ibu Sukini dan Ibu Tiyatmi. Sedangkang yang sudah berkembang ada 2 
mustahik yaitu Ibu Sri Sulastri dan Ibu Giyanti. 
Dari wawancara terhadap informan di atas, setelah mendapatkan bantuan 
modal usaha dana zakat produktif dari BAZNAS Karanganyar, semua mustahik 
itu mengalami perkembangan dalam usahanya meskipun masih ada yang lambat 
dalam berkembangnya karna adanya daya saing dalam usahanya tersebut. 
Sehingga mustahik harus mempunyai strategi untuk bersaing dengan usaha yang 
lain, supaya usahanya bisa lebih maju dan mengalami peningkatan dalam 
penjualannya tersebut. 
 
4.2.4. Peningkatan Pendapatan Musathik setelah Mendapatkan Dana Zakat 
Produktif 
Usaha maupun bekerja merupakan senjata ampuh yang utama dalam 
menangani atau mengentaskan kemiskinan, karena dengan bekerja orang-orang 
mendapatkan penghasilan yang akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
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sehari-harinya. Salah satunya dengan mendirikan usaha mikro, kecil dan 
menengah (UMKM). Oleh karena itu, dengan adanya bantuan dana zakat 
produktif dari BAZNAS Karanganyar adakah perubahan pendapatan yang 
diterima mustahik.  
Berdasarkan hasil penelitian terhadap informan mustahik BAZNAS 
Karanganyar yang mendapatkan bantuan dana zakat produktif bawasannya 
kebanyakan informan dalam peningkatan pendapatannya sudah mengalami 
peningkatan sebanyak 12 mustahik yaitu Ibu Djamilah, Ibu Kini, Bapak Joko, 
Bapak Riman, Ibu Sartiyani, Ibu Tiyatmi, Ibu Tri Subekti, Ibu Sri Sulastri,  Ibu 
Sri Mulyani, Ibu Sudarmi, Ibu Sunarmi, dan Ibu Giyanti.  Disimpulkan bahwa 
terjadi peningkatan pendapatan setelah mendapatkan bantuan dana zakat 
produktif dari pihak BAZNAS Karanganyar, walupun perkembangan tersebut 
belum terjadi secara pesat.  
Sedangkan masih ada 6 mustahik yaitu Bapak Agus, Bapak Suroto, Bapak 
Muchibin, Ibu Sukini, Ibu Suparni dan Ibu Priyanti yang disimpulkan bahwa 
peningkatan pendapatan setelah mendapatkan dana zakat produktif masih dalam 
taraf stabil yang dipengaruhi oleh persaingan antar pedagang dan belum terlalu 
lama mendapatkan bantuan modal usaha dari pihak BAZNAS Karanganyar, jadi 
hal itu membuat pendapatan mustahik belum terlalu meningkat. 
 
4.2.5. Kendala dalam Perkembangan Usaha Mustahik 
Kendala yang dialami mustahik dalam mengembangkan usahanya sebelum 
mendapatkan bantuan dana zakat produktif dari pihak BAZNAS Karanganyar 
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untuk mengembangkan usahanya itu karena masalah permodalan, mereka tidak 
mempunyai modal untuk mengembangkan usahanya supaya lebih maju dan 
berkembang lagi.  
Berdasarkan hasil penelitian kepada Informan ada 14 mustahik yang 
mengalami kendala dipermodalan, dan 2 mustahik mengalami kendala karena 
adanya persaingan di kampung. Sedangkan, 1 mustahik mengalami kendala 
karena belum mendapatkan pembinaan dari BAZNAS Karanganyar. Hasil 
wawancara dengan Bp. Muchibin yaitu : 
 “ini kan secara langsung belum ada tim yang mensurvei atau 
mengarahkan jadi kita ndak tau persis, pokoknya itinya setelah dikasih 
modal, trus dikembangkan sampai sekarang belum ada tindak lanjut” 
(wawancara dengan bapak Muchibin pada tanggal 18 April 2018). 
 
Dari hasil penelitian kepada mustahik disimpulkan bahwa selain kendala 
dari permodalan,  mustahik juga mengalami kendala setelah mendapatkan modal 
dari pihak BAZNAS yaitu mereka mengharapkan ada pembinaan dan pelatihan 
dari BAZNAS mengenai usaha yang mereka jalankan, supaya usahanya itu 
berjalan dengan lancar. Selain itu, mustahik juga harus mempunyai strategi untuk 
bersaing dengan para pedagang lainnya dengan baik supaya usahanya tersebut 
bisa lebih berkembang dan meningkat. 
 
4.3. Pembahasan 
Dari pemaparan hasil penelitian di atas, maka peneliti akan membahas 
mengenai Usaha Mikro Mustahik. Pada Pembahasan ini ada 2 poin pembahasan 
hasil penelitian. Pertama, pembahasan tentang implementasi pendistribusian dana 
zakat produktif sebagai penunjang perkembangan usaha mustahik. Kedua, 
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pembahasan hasil penelitian berkaitan dengan peningkatan pendapatan usaha 
mustahik setelah mendapatkan modal usaha dari BAZNAS Karanganyar. 
 
4.3.1. Pendistribusian Dana Zakat Produktif 
Kehadiran badan amil zakat juga menjadi salah satu pendorong terciptanya 
distribusi pendapatan yang merata diantara muzzaki dan mustahik. Badan amil 
zakat sebagai pendorong adanya perubahan pemikiran muzzaki dan mustahik 
mengenai penyaluran zakat yang semula hanya sebatas untuk pemenuhan 
kebutuhan sehari-hari (konsumtif), bergeser dengan adanya program 
pemberdayaaan ekonomi yang bersifat produktif.  
Zakat produktif diberikan berdasarkan kebutuhan riil mustahik saat akan 
menerima dana zakat. Ada yang digunakan untuk modal memulai usaha dengan 
dana berskala kecil. Namun, ada juga yang menggunakan zakat untuk membantu 
usaha mikro mustahik yang telah berjalan sebelumnya sehingga dana zakat 
digunakan untuk tambahan modal usaha. Jadi, secara informal zakat telah 
menunjukkan kinerja layaknya lembaga keuangan mikro syariah. 
Dari hasil penelitian dengan 18 informan melalui wawancara mendalam, 
peneliti menganalisis bahwa implementasi pendistribusian dana zakat produktif 
sebagai penunjang perkembangan usaha mustahik sudah maksimal, walaupun 
masih ada beberapa yang usahanya belum berkembang dan masih tetap. Sistem 
pendistribusian zakat yang dilakukan harus mampu mengangkat dan 
meningkatkan taraf hidup masyarakat teruatama dalam masalah perekonomian 
sosial. Karena pendistibusian dana zakat sendiri untuk mengecilkan jurang 
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perbedaan antara si kaya dan miskin, sehingga keadaan si miskin menjadi lebih 
baik. 
Berdasarkan pemaparan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 
dalam pendistribusian dana zakat produktif, BAZNAS Karanganyar memilih 
mustahik yang sesuai dengan asnaf dan yang belum menerima bantuan dari dinas 
atau instansi pemerintah terkait dengan bantuan kepada masyarakat. Program 
zakat produktif ini sangat berguna dan tepat guna untuk meningkatkan taraf 
ekonomi mustahik karena dari BAZNAS Karanganyar selalu memprioritaskan 
kebutuhan mustahiknya. Oleh karena itu, zakat produktif ini sangat bermanfaat 
untuk keberlangsungan ekonomi mustahik. 
 
4.3.2. Dana Zakat Produktif dapat Meningkatkan Kesejahteraan 
Masyarakat 
Badan Amil Zakat diperbolehkan menyalurkan zakat dengan memberikan 
bantuan keuangan kepada mustahik dalam bentuk pinjaman bebas bunga. Hal ini 
dimaksudkan untuk membantu mustahik yang berpendapatan rendah dan 
mustahik yang membutuhkan modal untuk menjalankan suatu usaha bisnis agar 
dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mengentaskan kemiskinan. 
Banyaknya lembaga amil zakat di Indonesia ini semakin membantu 
pemerintah dalam mendistribusikan zakat. Tidaklah pantas dipandang apabila 
seorang mustahik harus berdesak-desak saat zakat dibagikan oleh perorangan 
(muzakki). Akan tetapi, lebih baik untuk semua kalangan jika pendistribusian 
zakat ditangani oleh beberapa lembaga amil zakat secara professional. 
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Apabila dana zakat dapat dikelola dengan baik seperti dicontohkan 
Rasulullah SAW, maka dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 
mengurangi pengangguran dan kemiskinan. Sehingga, jika kesejahteraan 
masyarakat terus meningkat maka fakir miskin akan terus semakin berkurang 
(Khasanah, 2010: 52). Yang diprioritaskan utama adalah fakir miskin. Oleh 
karena itu, jelas peran zakat dalam meningkatkan kesejahteraan dan 
mengentaskan kemiskinan begitu besar. 
 “selama ini mustahik yang kita beri bantuan, dana bantuan yang kita beri 
ke mustahik kalau dilihat dari pemanfaatannya meningkatkan ekonomi 
masing-masing anggota, artinya kesejahteraan itu relatif sebenare, 
harapan kita memang iya, jadi begini apakah meningkatkan kesejahteraan 
menurut kami iya, karna program baznas untuk ekonomi makmur 
(karanganyar makmur) itu tujuannya meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat harapannya itu. Jadi kalau selama ini semua mustahik yang 
kita berikan dari miskin, kalau kita lihat dari perkembangan usaha yang 
mereka jalankan seharusnya dalam tanda kutip tidak lagi miskin, karna 
pendapatannya sudah naik tentu karna tambahan modal, kemudian 
usahanya semakin ramai, mungkin kadang sudah bisa mencari tenaga 
pembantu dan sebagainya” (wawancara dengan Bapak Haryanto tanggal 
27 februari 2018). 
 
Berdasarkan pemaparan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
dana zakat produktif yang diberikan kepada mustahik itu dapat meningkatkan 
pendapatan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat dalam mengembangkan usaha 
yang mereka jalankan karna adanya bantuan program baznas untuk karanganyar 
makmur. Hal ini diperkuat oleh pernyataan menurut Mardani “usaha produktif 
mampu meningkatkan pendapatan, taraf hidup, dan kesejahteraan masyarakat” 
(Mardani, 2015: 270). 
 Ini berarti bahwa dana zakat yang telah terhimpun di BAZ tidak hanya 
diberikan kepada fakir miskin begitu saja. Namun, bagaimana mustahik yang 
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telah menerima dana tersebut menggunakannya untuk membuka atau 
mengembangkan usahanya agar dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari, selain 
mendapatkan dana nantinya mustahik juga mendapatkan pemantauan penggunaan 
dana tersebut dan pelatihan dari pihak BAZ yang pastinya juga bekerjasama 
dengan para pengusaha atau pemerintah setempat. 
 
4.3.3. Optimalisasi Pendayagunaan Zakat Produktif 
Optimalisasi pendayagunaan zakat produktif, BAZNAS Karanganyar 
memilih mustahik yang sesuai dengan ketentuan agama Islam dan sesuai asnaf. 
Program zakat produktif ini sangat berguna dan tepat guna untuk meningkatkan 
taraf ekonomi mustahik karena dari BAZNAS Karanganyar selalu 
memprioritaskan kebutuhan mustahiknya. Sehingga, zakat produktif ini sangat 
bermanfaat untuk keberlangsungan ekonomi mustahik dan meningkatkan 
pendapatan mustahik meskipun jumlah yang diberikan belum cukup membantu 
dalam modal usaha mustahik. 
Prinsipnya pengelolaan zakat merupakan kegiatan perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengumpulan dan 
pendistribusian serta pendayagunaan zakat. Optimalisasi pendayagunaan zakat 
diperlukan pengelolaan zakat oleh lembaga amil zakat yang professional serta 
mampu mengelola zakat secara tepat sasaran (Soemitra, 2009: 424). 
Pendayagunaan dalam zakat mempunyai kaitan erat dengan cara 
pendistribusiannya. Hal ini dikarenakan jika pendistribusiannya tepat pada sasaran 
dan tepat guna maka pendayagunaan bisa lebih optimal.  
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“upayane di RKAT kan udah dibagi-bagi perprogram, ada karanganyar 
peduli, karanganyar sehat, karanganyar cerdas, karanganyar makmur, 
karanganyar taqwa jadi kalau upayane disini udah diprogram ini, ya ini 
memang kita untuk mentasharufkan zakat itu udah terprogram dari 
karanganyar peduli sampai karanganyar taqwa” (wawancara dengan 
Bapak Nurul Tri Widodo, S.Pd.I pada tanggal 27 Februari 2018). 
 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Nurul Tri Widodo, S.Pd.I 
selaku sekretariat pendistribusian dan pendayagunaan zakat produktif bahwa 
untuk mengoptimalkan pendayagunaan zakat dalam upaya RKAT di BAZNAS 
Karanganyar dibagi menjadi lima program, yaitu karanganyar peduli, karanganyar 
sehat, karanganyar cerdas, karanganyar taqwa dan karanganyar makmur. 
Sehingga dalam pendayagunaan zakat tersebut sudah terprogram sejak dulu, jadi 
lebih optimal dalam pentasharufannya. 
“kita berusaha optimal supaya betul-betul nyampelah, bermanfaat untuk 
masyarakat, kalau kita melihat dari data itu malah lebih optimal artinya 
memang masyarakat cenderung meminta bantuan kesini tidak dengan 
dinas lain, karena memang persyaratan dan prosedurnya sangat mudah, 
jadi kalau dilihat dari dana yang optimal kita ya emang sangat optimal 
sekali” (wawancara dengan Bapak Haryanto, SH. pada tanggal 27 Februari 
2018). 
 
Sedangkan menurut bapak Haryanto, SH. selaku sekretariat 
pendistribusian dan pendayagunaan zakat, bahwa dalam optimalisasi 
pendayagunaan zakat produktif tersebut sudah berusaha optimal dan bermanfaat 
untuk masyarakat, karena masyarakat cenderung meminta bantuan ke BAZNAS 
tidak dengan dinas lain, karena memang persyaratan dan prosedurnya sangat 
mudah. 
“Kalau permasalahan dana yang diberikan namun digunakan untuk hal 
yang lain itu harapannya tidak, jadi kita memang kesulitan untuk bisa 
melihat apakah itu betul-betul digunakan untuk penambahan modal yang 
diinginkan mustahik, kita tidak bisa melihat sejauh itu, yang kita lakukan 
adalah sebelum kita memberikan bantuan tentu kita cek lokasi, usahanya 
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seperti apa, kemudian setelah kita beri bantuan selang berapa bulan kita 
datangi kembali, sudah sejauh mana bantuan yang kita berikan itu 
bermanfaat untuk usahanya” (wawancara dengan Bapak Haryanto, SH. 
pada tanggal 27 Februari 2018). 
 
Menurut bapak Haryanto, SH. selaku sekretariat bidang pendistribusian 
dan pendayagunaan terkait dengan permasalahan dana yang diberikan itu 
digunakan untuk hal yang lain harapnnya tidak, jadi pihak BAZNAS memang 
kesulitan untuk bisa melihat apakah penambahan modal yang diberikan mustahik 
itu digunakan secara tepat guna atau tidak. Namun, sebelum memberikan bantuan 
dana tersebut pihak BAZNAS cek lokasi dahulu, usahanya seperti apa dan 
kemudian setelah selang beberapa bulan, pihak BAZNAS datang kembali untuk 
melihat atau memantau sejauh mana bantuan yang diberikan itu bermanfaat bagi 
usahanya. 
Berdasarkan pemaparan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
untuk mengoptimalkan pendayagunaan dana zakat produktif BAZNAS 
Karanganyar sudah terprogram menjadi lima program diantaranya karanganyar 
peduli, karanganyar sehat, karanganyar cerdas, karanganyar makmur dan 
karanganyar taqwa.  
Terkait dengan pemberian dananya harus tepat pada sasaran dan 
bermaanfaat bagi masyarakat, serta sebelum kita memberikan bantuan kepada 
mustahik harus cek ke lokasi/lapangan terlebih dahulu apakah mustahik itu layak 
atau tidak untuk menerima bantuan dana zakat produktif tersebut, setelah 
diberikan dana zakat tersebut diberikan pengawasan atau pendampingan untuk 
mengetahui sejauh mana perkembangan usaha mereka. Hal ini diperkuat oleh 
pernyataan Wahid “adanya pendampingan kepada mustahik yang tidak hanya 
70 
 
 
 
membantu dalam aspek teknis usaha, namun yang lebih penting membantu 
mengubah mental mustahik (Wahid, 2006: 128). 
 
 
4.3.4. Perkembangan Usaha Mikro Mustahik Kelompok 
Terkait dengan perkembangan usaha miskro mustahik kelompok dalam 
pembinaan itu biasanya dilakukan secara berkelompok, seperti pada pembinaaan 
hewan ternak kambing etawa sangatlah ditekankan BAZNAS Karanganyar. 
Karena hewan ternak sangat beresiko terserang penyakit dan kematian. 
Pembinaan yang dilakukan BAZNAS Karanganyar pada usaha peternakan sangat 
ditekankan pada pemeliharaan dan pemberian pakan. 
Pemberian pakan yang baik seperti; genjet yang dari jagung, fermentasi 
dari daun-daun hijau yang segar, polar dan jenis lainnya serta untuk minuman 
biasanya ditekankan pada pemberian air bersih agar terhindar dari penyakit. 
Selanjutnya tentang pemeliharaan hewan sangat ditekankan pada kebersihan 
kandang karena jika kandang bersih maka hewan ternak akan menjadi nyaman. 
Gambar 4.2 
Pelatihan dan Pembinaan Kelompok Kambing Etawa 
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Menurut 7 mustahik kelompok dana zakat produktif yang di distribusikan 
ke seluruh mustahik menurut mereka sudah merasa cukup untuk mendirikan 
sebuah usaha dengan modal tersebut. Modal yang di distribusikan ke mustahik 
akan di alokasikan mustahik ke bidang usaha yang diinginkannya. Dengan 
pemberian modal tersebut besar harapan pihak BAZNAS Karangnyar mampu 
mengentaskan kemiskinan atau mengurangi sedikit kemiskinan. Besar dana zakat 
produktif yang di distribusikan untuk kelompok itu berkisar Rp 12.000.000 – 
50.000.000 untuk masing-masing kelompok. 
Berdasarkan pemaparan hasil wawancara kepada mustahik menunjukkan 
bahwa untuk perkembangan usaha kelompok mustahik dari BAZNAS 
Karanganyar yang mengalami kemajuan dalam usahanya ada 3 kelompok dari 
ternak kambing etawa, untuk perkembanganya yang membaik itu ada 2 kelompok 
dari tenongan dan menjahit, sedangkan usahanya yang masih tetap dalam 
perkembangannya ada 2 kelompok dari wedangan mak nyus dan budidaya lele. 
Tabel 4.2 
Perkembangan Usaha Mustahik Kelompok 
 
No Nama Alamat 
Kelompok 
Usaha 
Perkembangan 
Tetap Membaik Maju 
1 Bapak Agus Jl.Melikan, 
Popongan, 
Karanganyar 
Kambing 
Etawa 
  √ 
2 Ibu Djamilah Jl.Salak 4 No. 
112 Rt 05/019, 
Ngringo, Jaten 
Tenongan 
(Jualan 
Makanan) 
 √  
3 Ibu Sukini Ngerangan Rt 
4/3 Gawanan, 
Colomadu 
Menjahit  √  
4 Bapak Suroto Ngerangan Rt 
4/3 Gawanan, 
Colomadu 
Wedangan 
Mak Nyus 
√   
5 Bapak Muchibin Manggisan Rt Budidaya √   
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13/07 Petung, 
Jatiyoso 
Lele 
6 Bapak Joko Cangakan, 
Karanganyar 
Kambing 
Etawa 
  √ 
7 Bapak Riman Jati, Jaten, 
Karanganyar 
Kambing 
Etawa 
  √ 
Sumber : Data Diolah 2018 
 
 
4.3.5. Perkembangan Usaha Mikro Mustahik Individu 
Dana zakat produktif yang disalurkan ke seluruh mustahik menurut 
mereka sudah merasa cukup untuk mendirikan sebuah usaha dengan modal 
tersebut. moal yang di salurkan ke musathik akan di alokasikan mustahik 
kebidang ysaha yang di inginkannya. Dengan pemberian modal tersebut harapan 
dari BAZNAS Karanganyar mampu mengentaskan kemiskinan, meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat dan dapat mengembangkan usaha yang sudah mereka 
jalankan atau yang baru memulai usaha. 
Berdasarkan hasil pemaparan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
pengelolaan dana zakat produktif untuk perkembangan usaha mereka ini rata-rata 
sudah mengalami peningkatan dan berkembang. Walaupun adanya keterlambatan 
dalam mengembangkan usaha karna adanya persaingan, akibatnya di desa itu 
yang mempunyai warung-warung kecil sangat berdekatan, jadi untuk 
perkembangannya sendiri tidak terlihat begitu menonjol dan mustahik harus 
mempunyai strategi untuk bersaing dalam mengembangkan usahanya. Hal ini 
diperkuat dengan pernyataan Ariani dan Utomo “UKM harus memiliki daya saing 
yang tinggi dengan kemampuan sumber daya manusia (SDM) yang andal, 
penguasaan perekonomian dan pengetahuan yang tinggi (Ariani & Utomo, 2017: 
101). 
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Perkembangan dana zakat produktif terhadap pemberdayaan ekonomi 
mustahik juga tergantung dari lamanya mendapatkan dana zakat produktif dan 
jumlah bantuan usaha yang diberikan dari BAZNAS Karanganyar. Semisal yang 
lebih dari satu tahun ekonomi mustahik sudah mampu mengalami peningkatan. 
Berbeda dengan mustahik yang baru mendapatkan bantuan, kisaran belum ada 
satu tahun belum terlihat perubahannya atau masih stabil dalam 
perkembangannya. 
Tabel 4.3 
Perkembangan Usaha Mustahik Individu 
 
No Nama Alamat 
Usaha 
Individu 
Perkembangan 
Tetap Meningka
t 
Berkembang 
1 Ibu 
Sukini 
Begajah Rt 
01/03, Popongan 
Karanganyar 
Warung √   
2 Ibu 
Sartiyani 
Begajah Rt 
01/03, Popongan, 
Kra 
Warung  √  
3 Ibu 
Suparni 
Begajah Rt 
03/07, Popongan 
Karanganyar 
Warung  √  
4 Ibu 
Tiyatmi 
Begajah Rt 
01/08, Popongan, 
Kra. 
Warung √   
5 Ibu Tri 
Subekti 
Manggung Rt 
01/08 Cangakan, 
Karanganyar 
Warung  √  
6 Sri 
Sulastri 
Pojok Rt 01/03, 
Delingan, 
Karanganyar 
Warung   √ 
7 Sri 
Mulyani 
Jumok Rt 03/06 
Delingan, Kra 
Warung  √  
8 Ibu 
Sudarmi 
Manggung Rt 1/9 
Cangakan, 
Karanganyar 
Warung  √  
9 Ibu 
Sunarmi 
Perum Jungke Rt 
2/13 
Karanganyar 
Warung  √  
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10 Ibu 
Giyanti 
Manggung Rt 1/9 
Cangakan, Kra 
Aksesoris 
dan Jilbab 
  √ 
11 Ibu 
Priyanti 
Jumok Rt 3/6 
Delingan, Kra 
Warung  √  
Sumber : Data Diolah 2018 
 
 
 
4.3.5.1 Kendala dalam Perkembangan Usaha Mikro Mustahik 
Perkembangan usaha dilakukan oleh usaha yang sudah mulai terproses dan 
terlihat ada kemungkinan untuk lebih maju lagi. Namun, dalam proses 
mengembangkan usaha terdapat kendala dari permodalan dan daya saing. 
Sehingga perlu adanya bantuan modal untuk mengembangkan usaha mereka 
seperti yang diberikan oleh pihak BAZNAS Karanganyar dari dana zakat 
produktif untuk mengembangkan usaha mustahik dan bisa membantu 
mengentaskan kemiskinan serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Tabel 4.4 
Kendala dalam Perkembangan Usaha Mustahik 
 
Modal Daya Saing Pembinaan/Pelatihan 
14 Informan 2 Informan 1 Informan 
Sumber : Data Diolah 2018 
 
Berdasarkan hasil penelitian mustahik yang dilakukan sebelum mendapatkan 
bantuan dana zakat produktif dari pihak BAZNAS Karanganyar untuk 
mengembangkan usahanya, terdapat 14 informan yang mengalami kendala 
permodalan dalam mengembangkan usaha mereka supaya lebih maju dan 
berkembang. Hal ini diperkuat dengan pernyataan Sulistyo “Sebagian kelompok 
usaha kecil, UKM selalu terjebak dalam masalah keterbatasan modal, teknik 
produksi, pemasaran dan teknologi” (Sulistyo, 2010: 59).  
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Terkait dengan daya saing terhadap usaha mustahik perlu adanya penerapan 
strategi bersaing yang tepat, salah satunya dengan pengelolaan sumber daya 
secara efektif dan efisien (Ariani & Utomo, 2017: 101). Oleh karena itu, mustahik 
yang termasuk dalam kategori produktif harusnya diberi pembinaan, 
diberdayakan, serta dikembangkan. Sehingga peran zakat itu dapat merubah dan 
sekaligus meningkatkan perekonomian mustahik. 
 
4.3.6. Peningkatan Pendapatan Usaha Mustahik Setelah Mendapatkan 
Modal Usaha dari BAZNAS Karanganyar 
Manfaat utama yang didapatkan dari penyaluran atau pendistribusian zakat 
produktif bagi mustahik yang menjadi penerima zakat produktif yaitu adanya 
penambahan modal usaha bagi usahanya. Penambahan modal dapat digunakan 
untuk membeli barang dagangan sesuai minat pembeli atau barang yang sesuai 
dengan jenis usaha mustahik yang diinginkan. Sehingga barang dagangannya 
lebih bervariasi serta dapat meningkatkan pendapatan mustahik. Sehingga, dengan 
penyaluran zakat secara produktif akan lebih optimal dalam mengentaskan 
kemiskinan dan merubah tingkatan masyarakat dari seorang mustahik kelak 
menjadi muzakki. 
 Berdasarkan hasil wawancara kepada mustahik dapat dilihat pada Tabel 
4.5 di bawah ini, yang menunjukkan mustahik BAZNAS Karanganyar yang 
usahanya mengalami peningkatan pendapatan sebanyak 12 mustahik, diantaranya 
2 dari ternak kambing etawa yang sudah mulai produksi susu, sudah ada yang 
bunting dan sudah banyak yang melahirkan, sehingga jumlah kambing tersebut 
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sudah mengalami penambahan juga. Ada 8 usaha warung yang mengalami 
peningkatan pendapatan karena mereka mampu bersaing dengan pedagang 
lainnya, serta 1 usaha tenongan & 1 usaha menjahit juga sudah mengalami 
peningkatan karena sudah bisa menciptakan lapangan pekerjaan. 
Sedangkan untuk 6 mustahik pendapatan usahanya masih stabil 
diantaranya 1 usaha kambing etawa karna usahanya masih awal, 1 usaha budidaya 
lele yang dua kali mencoba masih mengalmi kegagalan sehingga belum terlihat 
adanya perubahan pendapatannya, 3 usaha warung yang masih stabil dalam 
usahanya karna adanya daya saing lokasi yang berdekatan dengan pedagang satu 
sama lainnya, dan 1 usaha wedahangan yang usahanya masih stabil. 
Artinya, pemberian dana zakat produktif yang diberikan BAZNAS 
Karanganyar untuk modal usaha mustahik itu dapat meningkatkan pendapatan dan 
kesejateraan masyarakat. Walaupun masih ada beberapa mustahik yang usahanya 
masih stabil pendapatannya dan perlu adanya peningkatan strategi untuk 
berdagang supaya usahanya tersebut bisa berkembang lagi. 
Tabel 4.5 
Peningkatan Pendapatan Usaha Mustahik 
 
No Nama Alamat 
Usaha 
Mustahik 
Pendapatan 
Stabil Meningkat 
1 Bapak 
Agus 
Jl.Melikan, Popongan, 
Karanganyar 
Kambing 
Etawa 
√  
2 Ibu 
Djamilah 
Jl.Salak 4 No. 112 Rt 
05/019, Ngringo, Jaten 
Tenongan 
(Jualan 
Makanan) 
 √ 
3 Ibu 
Sukini 
Ngerangan Rt 4/3 
Gawanan, Colomadu 
Menjahit  √ 
4 Bapak 
Suroto 
Ngerangan Rt 4/3 
Gawanan, Colomadu 
Wedangan 
Mak Nyus 
√  
5 Bapak 
Muchibin 
Manggisan Rt 13/07 
Petung, Jatiyoso 
Budidaya 
Lele 
√  
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6 Bapak 
Joko 
Cangakan, 
Karanganyar 
Kambing 
Etawa 
 √ 
7 Bapak 
Riman 
Jati, Jaten, 
Karanganyar 
Kambing 
Etawa 
 √ 
8 Ibu 
Sukini 
Begajah Rt 01/03, 
Popongan Karanganyar 
Warung √  
9 Ibu 
Sartiyani 
Begajah Rt 01/03, 
Popongan Karanganyar 
Warung  √ 
10 Ibu 
Suparni 
Begajah Rt 03/07, 
Popongan Karanganyar 
Warung √  
11 Ibu 
Tiyatmi 
Begajah Rt 01/08, 
Popongan Karanganyar 
Warung  √ 
12 Ibu Tri 
Subekti 
Manggung Rt 01/08 
Cangakan, 
Karanganyar 
Warung  √ 
13 Sri 
Sulastri 
Pojok Rt 01/03, 
Delingan, Karanganyar 
Warung  √ 
14 Sri 
Mulyani 
Jumok Rt 03/06 
Delingan, Kra 
Warung  √ 
15 Ibu 
Sudarmi 
Manggung Rt 1/9 
Cangakan, 
Karanganyar 
Warung  √ 
16 Ibu 
Sunarmi 
Perum Jungke Rt 2/13 
Karanganyar 
Warung  √ 
17 Ibu 
Giyanti 
Manggung Rt 1/9 
Cangakan, Kra 
Aksesoris 
dan Jilbab 
 √ 
18 Ibu 
Priyanti 
Jumok Rt 3/6 
Delingan, Karanganyar 
Warung √  
Sumber : Data Diolah 2018 
BAB V 
PENUTUP 
 
Pada bab ini dipaparkan kesimpulan dan saran. Bagian kesimpulan 
memaparkan keseluruhan hasil penelitian. Bagian saran membuat bagi peneliti 
lain supaya dapat melakukan penelitian yang jauh lebih baik dari penelitian ini. 
1.1. Kesimpulan 
1. Implementasi Pendistribusian Dana Zakat sebagai Penunjang 
Perkembangan Usaha Mikro Mustahik yang dilakukan oleh BAZNAS Kab. 
Karanganyar. 
Hasil penelitian tentang perkembangan usaha mikro mustahik dibedakan 
menjadi dua kriteria yaitu kelompok dan individu. Jumlah usaha kelompok sendiri 
sudah mengalami perkembangan usaha, mereka mengalami penambahan dari sisi 
omzet dan permodalan, terutama usaha kambing etawa yang sudah mengalami 
produksi susu yang sudah mulai dijual dan banyak konsumen yang membeli susu 
kambing etawa tersebut, sudah ada yang bunting bahkan sudah banyak yang 
melahirkan, sehingga jumlah hewan kambing etawa sendiri semakin menambah. 
Untuk usaha menjahit juga sudah mengalami peningkatan karna adanya bantuan 
mesin jahit, sehingga bisa diberikan kepada karyawannya dan bisa menciptakan 
lapangan pekerjaan.  
Sedangkan dua kelompok dari wedangan mak nyus dan budidaya lele 
masih tetap dalam perkembangan karna usahanya baru belum lama, sehingga 
belum terlihat perubahan perkembangannya. Selain itu, untuk usaha individu 
sudah banyak yang mengalami peningkatan perkembangan dalam usahanya, 
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namun masih ada beberapa yang masih tetap perkembangannya karna adanya 
daya saing lokasi antar warung yang saling berdekatan. Sehingga mustahik harus 
mempunyai strategi untuk bersaing dengan pedagang yang lain supaya usahanya 
tersebut bisa berkembang. 
Pendistribusian dana zakat produktif BAZNAS Karanganyar memilih 
mustahik yang sesuai dengan asnaf dan belum menerima bantuan dari dinas atau 
instansi pemerintah. Sehingga pendistribusian yang tepat sasaran dan tepat guna 
yang diberikan kepada mustahik dalam bentuk bantuan modal usaha tersebut 
dapat mengembangkan usahanya, serta dapat meningkatkan pendapatan ekonomi 
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Walaupun masih ada beberapa yang 
pendapatannya masih stabil atau tetap. 
Dalam mengoptimalkan pendayagunaan zakat, BAZNAS Karanganyar 
sudah terprogram menjadi lima program diataranya karanganyar peduli, 
karanganyar sehat, karanganyar cerdas, karanganyar makmur dan karanganyar 
taqwa. Sehingga dengan pemeberian dananya tersebut bisa tepat pada sasaran dan 
bermanfaat bagi masyarakat, khususnya dalam program karanganyar makmur 
dapat mengentaskan kemiskinan dan meningkatkan kesejateraan masyarakat. 
2. Pendapatan Mustahik setelah mendapatkan Dana Zakat Produktif dari 
BAZNAS Kab. Karanganyar. 
Hasil penelitian peningkatan pendapatan usaha mustahik, adanya 
penambahan modal dari BAZNAS Karanganyar mampu meningkatkan 
pendapatan mustahik dan kesejateraan mustahik. Untuk peningkatan pendapatan 
usaha mustahik kelompok, diantaranya tiga kelompok mengalami pendapatan 
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stabil dan empat kelompok mengalami pendapatan yang meningkat. Sedangkan 
peningkatan pendapatan usaha mustahik individu, diantaranya tiga individu 
mengalami pendapatan stabil dan delapan individu mengalami pendapatan yang 
meningkat. Kendala dalam perkembangan usaha mustahik tersebut kebanyakan 
dari segi permodalan.  
 
2.1. Saran 
1. Bagi Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Karanganyar 
Bagi BAZNAS Karanganyar bantuan berupa modal usaha harus 
disertai pengawasan yang konsisten, karena pendampingan dan 
pengawasan kepada para mustahik perlu dilakukan agar dapat berjalan 
dan terus berkembang usahanya, serta sosialisasi zakat perlu 
dikembangkan tidak hanya pendayagunaan saja, namun penghimpunan 
dana juga. 
2. Bagi para Mustahik 
Bagi mustahik dalam menggunakan dana zakat produktif agar benar-
benar untuk usaha dan serius dalam menekuni usahanya, supaya 
usahanya bisa berkembang dan meningkatkan taraf perekonomian. 
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12 Munaqosah                                                                
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LAMPIRAN 3 
PEDOMAN WAWANCARA 
No Tujuan Pertanyaan 
Utama 
Aspek Sub Pertanyaaan Narasumber 
1 Untuk 
mengetahui 
implementasi 
pendistribusian 
dana zakat 
produktif untuk 
mustahik 
BAZNAS 
Karanganyar  
Bagaimana upaya 
dalam 
pengopimalkan 
dana zakat 
produktif untuk 
usaha mikro 
mustahik? 
Pendayagunaan 
zakat produktif 
dalam 
pemberdayaan 
ekonomi 
mustahik 
1. Dana yang 
sudah 
terealisasi 
untuk dana 
zakat 
produktif dan 
dana zakat 
konsumtif itu 
berapa persen? 
2. Bagaimana 
efektifitas 
pendayagunaa
n zakat 
produktif 
dalam 
pemberdayaan 
ekonomi 
mustahik? 
3. Bagaimana 
pemanfaatan 
dana zakat 
produktif itu? 
4. Faktor 
penghambat 
dalam 
pendistribusia
n dana zakat? 
Sekretariat 
BAZNAS 
Karanganyar 
Bidang 
Pendayagunaan 
dan 
Pendistribusian 
yaitu : 
1. Haryanto, S.H. 
2. Nurul Tri 
Widodo, 
S.Pd.I. 
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5. Realisasi 
pendistribusia
n dana zakat 
untuk 
produktif itu 
kira-kira udah 
berapa persen? 
6. Bagaimana 
upaya 
mengoptimalk
an dana zakat 
produktif? 
7. Peran fungsi 
manajemen 
pendistribusia
n zakat dalam 
perkembangan 
usaha 
mustahik? 
8. Apakah 
pemanfaatan 
dana zakat 
produktif 
dapat 
meningkatkan 
kesejahteraan 
masyarakat? 
2 Untuk 
mengetahui 
perkembangan 
usaha mikro 
Apakah adanya 
bantuan modal 
usaha dana Zakat 
produktif dari 
Pengaruh modal 
usaha dana zakat 
produktif dari 
BAZNAS 
1. Berapa modal 
yang diberikan 
BAZNAS 
Karanganyar? 
Mustahik yang 
menerima modal 
usaha dana zakat 
produktif 
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mustahiq yang 
dilaukan oleh 
BAZNAS Kab. 
Karanganyar 
BAZNAS 
Karanganyar 
dapat menunjang 
perkembangan 
usaha mustahik ? 
Karanganyar 2. Apa yang 
membuat anda 
percaya 
bergabung 
dengan anggota 
binaan usaha 
pemberdayaan 
ekonomi dari 
pihak 
BAZNAS? 
3. Apakah anda 
mengetahui 
program dana 
zakat produktif 
yang diberikan 
dari BAZNAS? 
4. Bagaimana cara 
mengembangka
n usaha setalah 
mendapatkan 
bantuan dari 
BAZNAS? 
5. Apakah ada 
pembinaan dari 
pihak 
BAZNAS 
terkait dengan 
usaha anda ini? 
6. Bagaimana 
menurut anda 
terkait evaluasi 
BAZNAS 
Karanganyar : 
1. Agus 
2. Joko 
3. Riman 
4. Muchibin 
5. Kini 
6. Djamilah 
7. Suroto 
8. Sukini 
9. Sartiyani 
10. Suparni 
11. Tiyatmi 
12. Tri subekti 
13. Giyanti 
14. Sri mulyani 
15. Sri sulastri 
16. Sudarmi 
17. Sunarmi 
18. Priyanti 
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program 
pemberdayaan 
dari BAZNAS 
Karanganyar 
ini? 
7. Apa 
kekurangan 
BAZNAS 
dalam 
pengelolaan 
program 
pemberdayaan 
ekonomi ini? 
8. Dampak paling 
besar yang anda 
rasakan setelah 
mengikuti 
pemberdayaan 
dari BAZNAS 
Karanganyar? 
9. Apakah ada 
modal lain atau 
pinjaman lain 
selain dari 
bantuan pihak 
BAZNAS? 
3. Untuk 
mengetahui 
pendapatan 
mustahik setelah 
mendapatkan 
Apakah adanya 
modal usaha 
dana zakat 
produktif dari 
BAZNAS 
Pengaruh modal 
usaha dana zakat 
produktif dari 
BAZNAS 
Karanganyar 
1. Bagaimana 
kondisi 
pendapatan 
ekonomi anda 
setelah 
Mustahik : 
1. Agus 
2. Joko 
3. Riman 
4. Muchibin 
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bantuan dari 
BAZNAS 
Karanganyar 
Karanganyar 
dapat 
meningkatkan 
pendapatan / 
penghasilan 
usaha mustahik 
mendapatkan 
bantuan modal 
usaha dari 
BAZNAS? 
 
5. Kini 
6. Djamilah 
7. Suroto 
8. Sukini 
9. Sartiyani 
10. Suparni 
11. Tiyatmi 
12. Tri Subekti 
13. Giyanti 
14. Sri Mulyani 
15. Sri Sulastri 
16. Sudarmi 
17. Sunarmi 
18. Priyanti 
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LAMPIRAN 4 
FORM HASIL WAWANCARA 
 
 
FORM WAWANCARA 
Hari / Tanggal  : Selasa, 27 Februari 2018 
Waktu   : 14.37 WIB 
Wawancara  : Pihak BAZNAS Karanganyar 
1 Data Pewawancara  
 Nama Siska Pratiwi 
 NIM 145131069 
 Status Mahasiswa IAIN Surakarta 
 
2 Data Informan  
 Nama Pak Nurul & Pak Haryanto 
 Jabatan Sekretariat Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan 
 Lokasi Kompleks Masjid Agung Karangnyar (di BAZNAS 
Karanganyar) 
 Hasil Wawancara Hasil dari wawancara kedua narasumber ini, menyatakan 
tentang upaya dalam mengoptimalkan dana zakat produktif 
untuk usaha mikro mustahik itu dengan membagi program-
program BAZNAS Karanganyar menjadi 5 program yaitu 
karanganyar peduli, karanganyar sehat, karanganyar cerdas, 
karanganyar makmur, dan karanganyar taqwa. Sehingga 
dengan adanya program-program ini BAZNAS Karanganyar 
bisa lebih efektif dan efisien dalam memberikan bantuan 
kepada mustahik sesuai dengan asnaf dan yang belum 
menerima bantuan dari pemerintah dinas maupun instansi 
terkait bantuan kepada masyarakat. Sedangkan untuk 
pemanfaatan dana zakat produktif sendiri tujuannya 
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meningkatkan pendapatan ekonomi dan kesejahteraan 
masyarakat. Agar mustahik yang mendapat bantuan modal 
usaha dari BAZNAS itu dapat mengembangkan usahanya 
lagi menjadu lebih berkembang. 
 
 
 
FORM WAWANCARA 
Hari / Tanggal  : Minggu, 4 Maret 2018 
Waktu   : 09.18 WIB 
Bantuan Individu : Modal Usaha 
1 Data Pewawancara  
 Nama Siska Pratiwi 
 NIM 145131069 
 Status Mahasiswa IAIN Surakarta 
 
2 Data Informan  
 Nama Ibu Sukini 
 Usaha Warung 
 Lokasi Begajah RT 01/03, Popongan, Karanganyar 
 Hasil Wawancara Narasumber mengatakan bantuan modal usaha dari 
BAZNAS Karanganyar senilai Rp 1.000.000 itu dibuat untuk 
mengembangkan usahanya secara kecil-kecilan dan dibeliin 
bahan buat dagang. Karena adanya daya saing yang semakin 
banyak maka perkembangan usaha mustahik ini belum 
terlihat dan kendalanya disini juga dari masalah permodalan.  
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FORM WAWANCARA 
Hari / Tanggal  : Minggu, 4 Maret 2018 
Waktu   : 09.32 WIB 
Bantuan Individu : Modal Usaha 
1 Data Pewawancara  
 Nama Siska Pratiwi 
 NIM 145131069 
 Status Mahasiswa IAIN Surakarta 
 
2 Data Informan  
 Nama Ibu Sartiyani 
 Usaha Warung 
 Lokasi Begajah RT 01/03, Popongan, Karanganyar 
 Hasil Wawancara Hasil dari wawancara ini, mustahik menjelaskan dalam 
pengelolaan dana zakat produktif terkait dengan 
perkembangan usahanya sudah ada perubahan dan 
mengalami kemajuan peningkatan ekonomi setelah adanya 
bantuan modal usaha dari BAZNAS Karanganyar. Kendala 
dalam mengembangkan usahanya itu karena masalah 
permodalan. Mustahik ini awal mula dagang itu hanya 
dengan modal Rp 100.000 dan tetap berusaha untuk 
berjualan walaupun dengan modal yang amat kecil. Setelah 
itu, mustahik ini pinjam uang ke BRI untuk membuat 
warung. Karna mustahik ini ingin mengembangkan 
usahanya lebih maju lagi, mustahik ini mengajukan 
proposal ke BAZNAS Karanganyar untuk meminta 
bantuan modal usaha. Akhirnya dari pihak BAZNAS 
Karanganyar memberikan bantuan dana zakat produktif 
senilai Rp 1.000.000 untuk mengembangkan usahanya 
supaya lebih berkembang lagi. 
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FORM WAWANCARA 
Hari / Tanggal  : Minggu, 4 Maret 2018 
Waktu   : 09.46 WIB 
Bantuan Individu : Modal Usaha 
1 Data Pewawancara  
 Nama Siska Pratiwi 
 NIM 145131069 
 Status Mahasiswa IAIN Surakarta 
 
2 Data Informan  
 Nama Bu Suparni 
 Usaha Warung 
 Lokasi Begajah Rt 03/07 Popongan, Karanganyar 
 Hasil Wawancara Narasumber mengatakan dana zakat produktif yang 
diberikan BAZNAS ini sangat berguna sekali, karna bisa 
dibelanjakan buat bahan dagangan. Namun, di desa itu daya 
saingnya banyak, mustahik ini menjual barang dagannya di 
pabrik, sehingga pendapatan yang di dapat lebih 
menguntungkan daripada jualan dirumah. Hasil jualan 
dipabrik itu kira-kira sehari dapat Rp 75.000-Rp 100.000, 
tapi kalau jualan yang dirumah sehari cuma dapat Rp 7.000-
Rp 10.000. 
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FORM WAWANCARA 
Hari / Tanggal  : Minggu, 4 Maret 2018 
Waktu   : 09.56 WIB 
Bantuan Individu : Modal Usaha 
1 Data Pewawancara  
 Nama Siska Pratiwi 
 NIM 145131069 
 Status Mahasiswa IAIN Surakarta 
 
2 Data Informan  
 Nama Bu Tiyatmi 
 Usaha Warung 
 Lokasi Begajah Rt 01/08 Popongan, Karanganyar 
 Hasil Wawancara Hasil wawancara dengan mustahik ini dana zakat produktif 
yang di dapat dari BAZNAS senilai Rp 1.000.000, dana 
tersebut sebagian buat beli bahan, tabung, dan beronjong. 
Setelah mendapatkan bantuan modal usaha dari BAZNAS 
untuk peningkatan pendapatannya sendiri ada sedikit 
peningkatan yaitu sekitar 5-10%. Sebelum mendapat bantuan 
itu seminggu dapat Rp 30.000, setelah mendapat bantuan itu 
bisa mendapat Rp 50.000 – Rp 60.000. Kendalanya sebelum 
mendapat bantuan dari BAZNAS ini karna masalah 
permodalan dan untuk proses perkembangannya sendiri juga 
lambat, akibatnya adanya daya saing karna toko-tokonya 
terlalu dekat. 
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FORM WAWANCARA 
Hari / Tanggal  : Sabtu, 24 Maret 2018 
Waktu   : 09.15 WIB 
Kelompok  : Tani Rukun Makmur 
1 Data Pewawancara  
 Nama Siska Pratiwi 
 NIM 145131069 
 Status Mahasiswa IAIN Surakarta 
 
2 Data Informan  
 Nama Pak Agus 
 Usaha Kambing Etawa 
 Lokasi Jl. Melikan, Popongan, Karanganyar 
 Hasil Wawancara Hasil wawancara ini, Narasumber mengatakan bantuan dana 
zakat produktif dari BAZNAS Karanganyar senilai Rp 
40.000.000 yang dibelikan buat usaha kambing etawa dan 
pembuatan kandang. Alasan pak Agus menerima bantun dari 
BAZNAS sendiri untuk memajukan perekonomian di 
kampung, kebanyakan orang di kampung pak Agus itu 
adalah seorang peternak hewan, sehingga bisa lebih 
meningkatkan taraf hidup masyarakat. Pak Agus juga 
percaya dengan BAZNAS karna dana dari BAZNAS itu 
biasanya tidak salah sasaran. Selain itu adanya 
pemberdayaan ekonomi dari BAZNAS Karanganyar ini 
dapat meningkatkan kualitas kehidupan dan semakin lebih 
rukun dalam masyarakat terutama anggota kelompok. 
Sedangkan, kendalanya disini karna permodalan yang pasang 
surut dalam mengembangkan usaha ini. Untuk 
perkembangan usaha kambing etawanya sendiri sudah mulai 
beranak dan bisa menghasilkan susu kambing etawa. 
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FORM WAWANCARA 
Hari / Tanggal  : Selasa, 24 Maret 2018 
Waktu   : 13.32 WIB 
Bantuan Individu : Modal Usaha 
1 Data Pewawancara  
 Nama Siska Pratiwi 
 NIM 145131069 
 Status Mahasiswa IAIN Surakarta 
 
2 Data Informan  
 Nama Bu Tri Subekti 
 Usaha Warung 
 Lokasi Manggung Rt 01/08 Cangakan, Karanganyar 
 Hasil Wawancara Hasil wawawancara ini, mustahik mengatakan mendapat 
bantuan dana zakat produktif dari BAZNAS senilai Rp 
1.000.000 untuk modal usaha untuk mengembangkan 
usahanya. Selain modal usaha yang diberikan dari BAZNAS 
Karanganyar, mustahik juga mengatakan kalau mendapatkan 
bimbingan moral keagamaan dengan diadakannya pengajian 
rutin setiah hari selasa pahing. Dampak paling besar yang 
dirasakan mustahik setelah mengikuti pemberdayaan 
ekonomi yaitu mengalami  peningkatan pendapatan dan 
dalam mengembangkan usahanya berjalan lancar. 
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FORM WAWANCARA 
Hari / Tanggal  : Sabtu, 3 Maret 2018 
Waktu   : 14.09 WIB 
Kelompok  : Tenongan Maju Makmur 
1 Data Pewawancara  
 Nama Siska Pratiwi 
 NIM 145131069 
 Status Mahasiswa IAIN Surakarta 
 
2 Data Informan  
 Nama Ibu Djamlah Chikmah Nurjanah 
 Usaha Jualan Makanan 
 Lokasi Jl. Salak 4 No. 112 RT 05/019 Ngringo, Jaten 
 Hasil Wawancara Hasil wawancara ini, mustahik mengatakan dana zakat 
produktif ini untuk tambahan modal, karna awalnya untuk 
mengembangkan usahanya mustahik hanya mempunyai 
modal yang sedikit sebelum mendapatkan bantuan dana 
zakat produktif dari BAZNAS Karanganyar. Untuk 
pendapatannya sendiri mustahik mengalami peningkatan 
pendapatan menjadi Rp 50.000-Rp 60.000 per harinya, 
sehingga keuntungannya lebih banyak dari sebelumnya. 
Mustahik juga mengatakan jika kendala dalam usahanya 
karna masalah permodalan, sebelumnya mustahik ngalap 
nyaur modalnya, akan tetapi setelah mendapat bantuan dari 
BAZNAS ini sedikit demi sedikit tertutup, jadi tidak 
mengalami nyaur setelah mendapat dana zakat produktif 
tersebut. 
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FORM WAWANCARA 
Hari / Tanggal  : Jumat, 30 Maret 2018 
Waktu   : 10.08 WIB 
Bantuan Individu : Modal Usaha 
1 Data Pewawancara  
 Nama Siska Pratiwi 
 NIM 145131069 
 Status Mahasiswa IAIN Surakarta 
 
2 Data Informan  
 Nama Sri sulastri 
 Usaha Warungan 
 Lokasi Pojok Rt 1/3 Delingan, Karanganyar 
 Hasil Wawancara Hasil wawancara ini, mustahik mengatakan mendapat 
bantuan modal usaha senilai Rp 1.000.000 untuk tambahan 
modal usaha. Karena sebelum mendapat bantuan ini 
mustahik mengatakan sebelumnya cuma gali lubang tutup 
lubang, sehingga adanya modal usaha ini mustahik bisa 
mengembangkan usahnya dengan tambahnya dagangan 
mereka, dan juga mendapatkan motivasi untuk semangat 
dalam berdagang. Mustahik juga mengatakan terkait 
pemberdayaan ekonomi ini diharapkan BAZNAS 
melanjutkan perhatian lagi kepada orang bawah yang belum 
mendapatkan bantuan ini.  
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FORM WAWANCARA 
Hari / Tanggal  : Jumat, 30 Maret 2018 
Waktu   : 10.50 WIB 
Bantuan Individu : Modal Usaha 
1 Data Pewawancara  
 Nama Siska Pratiwi 
 NIM 145131069 
 Status Mahasiswa IAIN Surakarta 
 
2 Data Informan  
 Nama Sri Mulyani 
 Usaha Warungan 
 Lokasi Jumok Rt 3/6 Delingan, Karanganyar 
 Hasil Wawancara Hasil wawancara ini, mustahik mengatakan mendapat bantuan 
senilai Rp 750.000 dari BAZNAS Karanganyar untuk 
menambah modal usaha untuk mengembangkan usahanya. 
Setelah mendapat bantuan ini mustahik mengalami 
peningkatan pendapatan. Mustahik juga mengatakan kalau 
ada pemantuan atau pembinaan dari BAZNAS Karanganyar. 
Dalam mengembangkan usahanya sendiri mustahik juga 
mengatakan untuk lebih berhati-hati lagi dalam mengelola 
modalnya, supaya usahanya lebih maju. 
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FORM WAWANCARA 
Hari / Tanggal  : Senin, 16 April 2018 
Waktu   : 15.00 WIB 
Kelompok  : Menjahit Gawanan 
1 Data Pewawancara  
 Nama Siska Pratiwi 
 NIM 145131069 
 Status Mahasiswa IAIN Surakarta 
 
2 Data Informan  
 Nama Bu Kini 
 Usaha Menjahit 
 Lokasi Ngerangan Rt 4/3 Gawanan, Colomadu 
 Hasil Wawancara Hasil wawancara ini, mustahik mengatakan jika mendapat 
bantuan mesin jahit dari BAZNAS Karanganyar, yang 
melatarbelakangi mustahik bergabung dengan pemberdayaan 
ekonomi dari BAZNAS Karanganyar supaya 
perekonomiannya menjadi meningkat, menambah 
penghasilannya dan bisa mengembangkan usahanya. Setelah 
mendapatkan mesin jahit dari BAZNAS Karanganyar, 
pendapatan mustahik meningkat sekitar 50%, tapi 
kendalanya sekarang yaitu di mesin obras, tetapi mustahik 
juga mengatakan jika untuk mengembangkan usahanya 
mustahik pinjam ke Bank BRI supaya usahanya lebih maju 
dan berkembang lagi. Mustahik juga mengatakan jika 
mendapat bantuan mesin jahit dari BAZNAS Karangnyar 
bisa bermanfaaat bagi karyawannya, karena mereka belum 
punya mesin jahit untuk menjahit, sehingga sekarang stelah 
mendapat bantuan mesin jahit bisa lebih banyak lagi 
produksinya. 
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FORM WAWANCARA 
Hari / Tanggal  : Senin, 16 April 2018 
Waktu   : 15.17 WIB 
Kelompok  : Wedangan Mak Nyus 
1 Data Pewawancara  
 Nama Siska Pratiwi 
 NIM 145131069 
 Status Mahasiswa IAIN Surakarta 
 
2 Data Informan  
 Nama Pak Suroto 
 Usaha Pedagang Kaki Lima 
 Lokasi Ngerangan Rt 4/3 Gawanan, Colomadu 
 Hasil Wawancara Hasil wawancara ini, mustahik mengatakan mendapat 
bantuan senilai Rp 1.000.000 dan gerobak hik, cara mustahik 
mengembangkan usaha ini sediki demi sedikit lama – lama 
akan menjadi berkembang dan pendapatan yang di dapat 
mustahik setelah mendapat bantuan modal usaha ini 
mengalami stabil dalam pendapatannya. Mustahik juga 
mengatakan jika untuk mengembangkan usahanya ini dari 
modal sendiri juga dan untuk pemberdayaan ekonomi dari 
BAZNAS Karanganyar ini mustahik mengatakan jika 
pemberdayaan ekonomi dari BAZNAS ini bisa membantu 
orang kecil dan bisa meningkatkan ekonomi orang-orang 
kecil. 
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FORM WAWANCARA 
Hari / Tanggal  : Rabu, 18 April 2018 
Waktu   : 12.54 WIB 
Kelompok  : Tani Sangkuriang 
1 Data Pewawancara  
 Nama Siska Pratiwi 
 NIM 145131069 
 Status Mahasiswa IAIN Surakarta 
 
2 Data Informan  
 Nama Pak Muchibin  
 Usaha Budidaya lele 
 Lokasi Manggisan Rt 13/07 Petung Jatiyoso 
 Hasil Wawancara Hasil wawancara ini, mustahik mengatakan jika mendapat 
bantuan modal usaha dari BAZNAS Karanganyar senilai Rp 
12.500.000, bantuan ini untuk pembelian bibit ikan lele, 
pakan dan pembuatan kolam ikan. Mustahik juga 
mengatakan jika untuk perkembangannya sendiri belum 
terlihat karena 2 kali mencoba mengalami kegagalan yaitu 
pertama tidak mau bertelur dan kedua mau bertelur tapi tidak 
menetas. Sehingga untuk berkembangnya sendiri usaha ini 
masih awal jadi belum terlihat hasilnya, mustahik juga 
mengatakan jika kendalanya waktu memisahkan ikannya 
belum siap karna kolamnya masih terbatas. Mustahik juga 
mengatakan jika mengharapkan kedatangan dari BAZNAS 
Karanganyar untuk mensurvei atau menindaklanjuti usaha 
yang mereka jalankan sekarang setelah medapat modal 
usaha. Agar usahanya tersebut ada pemantuan mengenai 
perkembangan usaha yang mereka jalankan itu bisa berjalan 
dengan lancar dan tidak berhenti di tengah-tengah.  
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FORM WAWANCARA 
Hari / Tanggal  : Jumat, 20 April 2018 
Waktu   : 09.59 WIB 
Bantuan Individu : Modal Usaha 
1 Data Pewawancara  
 Nama Siska Pratiwi 
 NIM 145131069 
 Status Mahasiswa IAIN Surakarta 
 
2 Data Informan  
 Nama Bu Sudarmi 
 Usaha Warung  
 Lokasi Manggung Rt 01/09 Cangakan, Karanganyar 
 Hasil Wawancara Hasil wawancara ini, mustahik mengatakan jika mendapat 
bantuan modal usaha dari BAZNAS Karanganyar Rp 
1.000.000. Pendapatan mustahik setelah mendapat bantuan 
itu sehari Rp 200.000 dan mengalami peningkatan 
penghasilan. Selain pemberdayaan ekonomi dari BAZNAS 
Karanganyar, mustahik juga mendapat moral keagaaman 
yaitu adanya pengajian rutin setiap hari Selasa Pahing.  
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FORM WAWANCARA 
Hari / Tanggal  : Jumat, 20 April 2018 
Waktu   : 10.20 WIB 
Bantuan Individu : Modal Usaha 
1 Data Pewawancara  
 Nama Siska Pratiwi 
 NIM 145131069 
 Status Mahasiswa IAIN Surakarta 
 
2 Data Informan  
 Nama Bu Sunarmi 
 Usaha Warung  
 Lokasi Perum Jungke Rt 02/13 Karanganyar 
 Hasil Wawancara Hasil wawancara ini, mustahik mengatakan mendapat bantuan 
dari BAZNAS Karanganyar senilai Rp 1.000.000, dibelikan 
bahan buat dan bisa menambah variasi dagangan serta 
menjadi lebih komplit. Pendapatannya sendiri setelah 
mengikuti pemberdayaan ekonomi keuntungannya lebih besar 
dan meningkat. Selain itu juga mendapatkan moral 
keagamaan dari BAZNAS Karanganyar karna setiap hari 
Selasa Pahing diadakan pengajian rutin untuk pedagang 
binaan BAZNAS Karanganyar. 
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FORM WAWANCARA 
Hari / Tanggal  : Sabtu, 21 April 2018 
Waktu   : 09.12 WIB 
Bantuan Individu : Modal Usaha 
1 Data Pewawancara  
 Nama Siska Pratiwi 
 NIM 145131069 
 Status Mahasiswa IAIN Surakarta 
 
2 Data Informan  
 Nama Bu Giyanti 
 Usaha Aksesoris dan Jilbab 
 Lokasi Manggung Rt 01/09 Cangakan, Karanganyar 
 Hasil Wawancara Hasil wawancara ini, mustahik mengatakan jika mendapat 
bantuan modal usaha dari BAZNAS Karanganyar senilai Rp 
1.000.000. Untuk perkembangan usahanya sendiri mustahik 
mengikuti pelanggan dan sambil di onlinekan supaya 
dagangannya laku banyak dan bisa menambah penghasilan. 
Alasan mustahik mengikuti program pemberdayaan ekonomi 
ini supaya usahanya bisa berkembang, dagangannya bisa 
tambah. Mustahik sendiri percaya dengan BAZNAS 
Karanganyar karena mendapat binaan pedagang dari 
BAZNAS Karanganyar, dan waktu pengajian bisa bertukar 
fikiran. Mustahik juga mengatakan kedepannya terkait 
dengan program pemberdayaan ekonomi ini BAZNAS dapat 
lebih merekrut pedagang-pedagang yang mungkin masih 
butuh bantuan. 
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FORM WAWANCARA 
Hari / Tanggal  : Minggu, 22 April 2018 
Waktu   : 10.48 WIB 
Kelompok  : Tani Tentrem 
1 Data Pewawancara  
 Nama Siska Pratiwi 
 NIM 145131069 
 Status Mahasiswa IAIN Surakarta 
 
2 Data Informan  
 Nama Pak Joko 
 Usaha Kambing Etawa 
 Lokasi Cangakan, Karanganyar 
 Hasil Wawancara Hasil wawancara ini, mustahik mengatakan jika mendapat 
bantuan modal usaha senilai Rp 40.000.000 untuk pembuatan 
kandang dan membeli kambing etawa. Terkait pengembangan 
usahanya sendiri usahanya sudah berkembang, dan 
kambingnya udah banyak yang bunting, udah ada yang 
melahirkan dan susunya udah diperah, serta udah mulai 
produktif. kondisi ekonomi setelah mendapatkan modal usaha 
dari BAZNAS Karanganyar sudah mengalami peningkatan, 
walaupun belum ada perubahan yang signifikan. Selain 
pemberdayaan ekonomi yang didapet dari BAZNAS 
Karanganyar yaitu kegiatan moral keagamaan seperti 
pengajian rutin setiap hari Selasa Pahing. Sedangkan untuk 
memasarkan produk susunya lewat jaringan teman grup WA, 
ibu-ibu pengajian, semua lingkup sekitar lingkungan rumah,  
mustahik juga mengatakan evaluasi untuk program 
pemberdayaan ekonomi ini perlu ditingkatkan, untuk 
mengentaskan yang awalnya mustahik menjadi muzzaki. 
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FORM WAWANCARA 
Hari / Tanggal  : Minggu, 05 Mei 2018 
Waktu   : 10.38 WIB 
Individu  : Modal Usaha 
1 Data Pewawancara  
 Nama Siska Pratiwi 
 NIM 145131069 
 Status Mahasiswa IAIN Surakarta 
 
2 Data Informan  
 Nama Bu Priyanti 
 Usaha Warung  
 Lokasi Jumok Rt 3/6 Delingan, Karanganyar 
 Hasil Wawancara Hasil wawancara ini, mustahik mengatakan mendapat bantuan 
modal usaha dari BAZNAS Karanganyar senilai Rp 750.000, 
alasan mustahik menerima modal usaha dari BAZNAS ini 
supaya bisa usaha dirumah dan tidak menjadi ibu rumah 
tangga saja. Penghasilannya sendiri setiap hari mendapat Rp 
50.000, kalau sepi mendapat Rp 30.000. Untuk 
perkembangannya pendapatannya sendiri sudah menambah, 
walaupun adanya daya saing akibat warung-warung dini 
banyak yang berdekatan.  
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FORM WAWANCARA 
Hari / Tanggal  : Minggu, 05 Mei 2018 
Waktu   : 11.31 WIB 
Kelompok  : Tani Jati Makmur 
1 Data Pewawancara  
 Nama Siska Pratiwi 
 NIM 145131069 
 Status Mahasiswa IAIN Surakarta 
 
2 Data Informan  
 Nama Pak Riman 
 Usaha Ternak Kambing Etawa 
 Lokasi Jati, Jaten, Karanganyar 
 Hasil Wawancara Hasil wawancara ini, mustahik mengatakan mendapat bantuan 
modal usaha dari BAZNAS Karanganyar senilai Rp 
50.000.000 untuk dibelikan kambing dan perbaikan kandang. 
Perkembangan usaha ternaknya sendiri sudah mengalami 
produksi susu kambing etawa, bahkan sudah mulai 
memasarkan produk susu, sebagian juga sudah ada yang 
beranak, sudah mulai melahirkan dan mulai produksi. 
pendapatan usaha tersebut sudah mengalami peningkatan, 
sedangkan untuk memasarkan produknya secara online dan 
lewat komunitas etawa. Mustahik juga mengatakan jika 
dampak paling besar setelah adanya pemberdayaan ekonomi 
ini setiap hari semakin disibukkan dengan pekerjaan pokok 
kita, seperti ngarit dan sebagainya. Untuk masukan dari urine 
dan kotoran kambing bisa dijadikan pupuk di sawah. 
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LAMPIRAN 5 Foto Dokumen Wawancara 
 
 
Wawancara Ketika Meminta Ijin Penelitian di BAZNAS Karanganyanyar 
 
Wawancara dengan Bapak Haryanto, S.H. dan Bapak Nurul Tri Widodo. S.Pd.I 
Selaku bagian Administrasi Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan 
 
 
Wawancara dengan Bapak Agus Kelompok Usaha Kambing Etawa 
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Wawancara dengan Bapak Muchibin Kelompok Usaha Budidaya Lele 
 
 
Wawancara dengan Ibu Kini Kelompok Usaha Menjahit 
 
 
Wawancara dengan Bapak Joko Kelompok Usaha Kambing Etawa 
 
 
Wawancara dengan Bapak Suroto Kelompok Usaha Wedangan Mak Nyus 
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Wawancara dengan Bapak Riman  Wawancara dengan Ibu Djamilah 
Kelompok Usaha Kambing Etawa  Kelompok UsahaTenongan 
 
 
Pengajian dan Pembinaan Pedagang Kecil setiap hari Selasa Pahing 
 
 
Pembinaan dan Pelatihan untuk Kelompok Kambing Etawa di BAZNAS 
Karanganyar 
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Wawancara dengan Mustahik Individu Bantuan Modal Usaha 
 
 
Ibu Sudarmi   Ibu Sunarmi 
 
 
Ibu Giyanti    Ibu Priyanti 
 
 
Ibu Sukini     Ibu Sartiyani 
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Ibu Tiyatmi     Ibu Suparni 
 
 
Ibu Tri Subekti 
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LAMPIRAN 6 Daftar Riwayat Hidup 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama   : Siska Pratiwi 
NIM   : 14.513.1.069 
Tempat & Tgl Lahir : Karanganyar, 8 Agustus 1996 
Alamat  : Taji Kulon, RT 01/RW 03, Karang, Karangpandan 
No HP   : 085647003725 
Email   : sizqa.pratiwi@gmail.com 
Riwayat Pendidikan :  
1. TK 01 Karang 
2. SDN 01 Karang 
3. SMP N 3 Karanganyar 
4. SMK Muhammadiyah 2 Karanganyar 
5. IAIN Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
